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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai validitas dan 

reliabilitas instrumen kelincahan Balsom Agility Test terhadap atlet 

Sekolah Menengah Pertama Kelas Khusus Olahraga di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 
 Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif  dan 

teknik pengumpulan data menggunakan metode tes dan pengukuran. 

Populasi dalam penelitian ini adalah Sekolah Menengah Pertaman Kelas 

Khusus Olahraga (SMP KKO) di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik cluster sampling, diantaranya 

SMPN 13 Yogyakarta Kota Yogyakarta, SMPN 3 Sleman Kab. Sleman, 

SMPN 1 Kretek Kab. Bantul, SMPN 1 Panjatan Kab. Kulonprogo, dan 

SMPN 1 Playen Kab. Gunungkidul. Total sampel 80 atlet. Instrumen yang 

digunakan adalah tes kelincahan Balsom Agility Test dan Shuttle Run. 

Analisis data uji validitas mengunakan korelasi product moment dan 

reliabilitas mengunakan teknik estimasi test-retest. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat validitas sebesar 0,639 

termasuk kategori kuat. Tingkat reliabilitas sebesar 0.905 termasuk 

kategori sangat kuat. Hasil ini menunjukan bahwa nilai validitas dan 

reliabilitas Balsom Agility Test Signifikan. Berdasarkan hasil uji validitas 

dan reliabilitas instrumen kelincahan Balsom Agility Test yang telah 

dilakukan, peneliti menyarankan agar instrumen kelincahan Balsom Agility 

Test digunakan oleh pelatih untuk mengukur kelincahan atlet sepakbola 

khususnya di tingkat Sekolah Menengah Pertama Kelas Khusus Olahraga 

di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

 

Kata Kunci: validitas, reliabilitas, kelincahan, Balsom Agility Test, SMP 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ilmu dan teknologi di zaman ini mampu merubah 

cara pandang manusia secara menyeluruh. Secara bertahap manusia mulai 

mau mengikuti trend yang ada di masyarakat akibat perkembangan ilmu 

pengetahun dan teknologi. Dampak dari perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi ini sudah merambah ke berbagai bidang tidak terkecuali di 

bidang olahraga. Terciptanya berbagai temuan baru membuat banyak 

perubahan yang terjadi secara bengangsur-angsur. Hingga saat ini berbagai 

temuan itu mulai banyak di kaji dan di kembangkan. 

Perkembangan ilmu dan teknologi khususnya di bidang olahraga 

bisa dirasakan di zaman ini. Terbukti dengan banyaknya temuan baru di 

bidang olahraga dengan berbagai macam aspek yang di kembangkan mulai 

dari sistem, manajemen, peraturan, program latihan, serta dalam segi 

fasilitas olahraga. Temuan-temuan ini membuktikan bahwa perkembagan 

yang terjadi dibidang olahraga sangatlah cepat. Salah satu cabang olahraga 

yang terkena imbas dari perkembangan ilmu dan teknologi ini yaitu 

cabang olahraga sepakbola. 

Pemanfaatan ilmu dan teknologi di cabang olahraga sepakbola 

dirasa sangat penting, dikarenakan sepakbola merupakan salah satu cabang 

olahraga yang menuntut adanya perubahan dan perkembangan (multi 

dinamis). Perkembangan ilmu dan teknologi di cabang olahraga sepakbola 

sangat banyak membantu terutama bagi mereka yang bergelut di dalam 
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olahraga sepakbola seperti manajemen, pelatih, atlet, wasit dan lainya. 

Sebagai salah satu contoh, dahulu seorang pelatih mencari materi latihan 

untuk proses latihan, yang pelatih cari adalah buku panduan latihan dan 

mencari sebuah buku itu sangatlah sulit. Namun dampak perkembagan 

ilmu dan teknologi saat ini, pelatih dengan mudah mendapatkan materi-

materi latihannya dari internet dan materi tersebut bisa di cari secara 

global. 

Saat ini pengembangan ilmu dan teknologi pada cabang olahraga 

sepakbola dirasa sangat menarik, bahkan banyak orang yang tertarik 

mengambil penelitian untuk mengembangkan olahraga sepakbola ini. Ada 

beberapa aspek yang menjadi tujuan untuk pengembangan dalam olahraga 

sepakbola seperti: aspek manajemen, aspek psikomotorik, aspek fasilitas 

dan lainnya.Salah satu aspek yang menarik yaitu aspek psikomotorik, yang 

meliputi kesegaranran jasmani (fisik) dan keterampilan. Menurut 

Widiastuti (2015: 14)  

Unsur kesegaran jasmani dibagi menjadi dua yaitu: 

1. Kesegaran jasmani yang berhubungan dengan kesehatan (helth 

related fitness) meliputi: Daya tahan jantung paru (kardiorespirasi), 

kekuatan otot, daya tahan otot, dan Fleksibilitas. 

2. Kesegaran jasmani yang berhubungan dengan keterampilan (skill 

related fitness) meliputi: kecepatan, power, keseimbangan, 

kelincahan, koordinasi, dan kecepatan reaksi. 

 

Adapun komponen biomotor yang diperlukan oleh pemain 

sepakbola yaitu: daya tahan, kekuatan, kecepatan, power, keseimbangan, 

kelincahan, dan kelentukan (Herwin, 2004: 78). Beberapa komponen 

biomotor tersebut sangat penting bagi pemain sepakbola. Semakin kuat 
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atlet dalam semua unsur biomotor tersebut maka semakin baik pula 

penampilan atlet dilapangan. Dari beberapa unsur biomotor diatas salah 

satu unsur penting yang tidak boleh dilupakan adalah kelincahan. Peran 

kelincahan dalam sepakbola sangatlah penting, terutama untuk atlet ketika 

melewati lawan, meliak liuk, bergerak secara cepat, merubah arah dan 

lainnya. Atlet yang memiliki skill individu yang baik biasanya 

membutuhkan kelincahan yang baik pula. 

Menurut Harsono dalam (Mylsidayu, dkk, 2015: 147) kelincahan 

adalah kemampuan untuk mengubah arah dan posisi tubuh dengan tepat 

dan cepat pada waktu sedang bergerak, tanpa kehilangan keseimbangan 

dan kesadaran akan posisi tubuhnya. Atlet sepakbola profesional tidak 

akan bisa bermain baik jika atlet tersebut melupakan salah satu unsur 

fisiknya yaitu kelincahan. Sehubungan dengan pentingnya kelincahan 

dalam cabang olahraga sepakbola, maka perlu adanya pengembangan 

kelincahan baik dari segi latihan ataupun evaluasinya. Pengembangan 

kelincahan termasuk dalam program latihan kondisi fisik yang 

dilaksanakan sesuai dengan tahap-tahap latihan. Namun, sebelum memulai 

tahap latihan kelincahan pelatih perlu mengeveluasi sejauh mana 

kemampuan kelincahan atlet sebelum dilatih dan sesudah dilatih. Maka di 

perlukan sebuah instrumen kelincahan untuk atlet sepakbola. 

Berbagai instrumen kelincahan telah banyak tercipta seperti Illinois 

Agility Run, Shuttle Run Test, Zig Zag Test, T-Test, Agility Cone Drill, 

Arrowhead Drill, 20 Yard Agility, Balsom Agility Test, dan lainnya. 
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Beberapa instrumen tes kelincahan di atas merupakan instrumen yang 

telah teruji dan dikembangkan di berbagai negara. Menurut 

(www.topendsport.com) instrumen-instrumen tes kelincahan di atas 

dikategorikan dalam berbagai cabang olahraga. Ada beberapa instrumen 

tes kelincahan yang dikategorikan khusus untuk cabang olahraga 

sepakbola diantaranya adalah Arrowhead Drill, 20 Yard Agility dan 

Balsom Agility Test. Instrumen tes kelincahan dalam cabang olahraga 

sepakbola berfungsi untuk mengukur sejauh mana kemampuan atlet yang 

dilatih, selain itu sebagai alat evaluasi latihan. 

Di Indonesia instrumen tes kelincahan cabang olahraga sepakbola 

di atas jarang dipakai oleh pelatih. Pelatih lebih cenderung memilih 

instrumen tes kelincahan Illinois Test atau shuttle run untuk mengevaluasi 

kemampuan kelincahan atletnya, padahal masih ada unsur kelincahan yang 

belum terkena dalam tes ini. Peneliti menyadari bahwa kelincahan 

merupakan unsur penting dalam cabang olahraga sepakbola. Berbagai 

macam instrumen tes kelincahan telah banyak tercipta dan 

dikembangakan. Namun, sampai saat ini di Indonesia tidak banyak 

instrumen tes kelincahan yang khusus dibuat atau dikembangkan sesuai 

dengan karakteristik kelincahan pada cabang olahraga sepakbola. Maka 

perlu adanya instrumen tes kelincahan sepakbola salah satunya dengan 

Balsom Agility Test yang dikembangkan di Inggris oleh Paul Balsom. 

Dalam laman (www.topendsport.com) dijelaskan bahwa Balsom 

Agility Test merupakan instrumen tes kelincahan yang diciptakan oleh 

http://www.topendsport.com/
http://www.topendsport.com/
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Balsom di negara Inggris dengan sampel pemain liga Primer Inggris 

(English Primer League). Maka dari itu peneliti ingin mengujikan 

Instrumen Balsom Agility Test ini di Indonesia khususnya di Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Dengan karakteristik atlet yang berbeda dari segi 

fisik dan lingkungan apakah tes kelincahan ini layak di jadikan salah satu 

parameter tes kelincahan sepakbola untuk atlet Sekolah Menengah 

Pertama Kelas Khusus Olahraga di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk menguji 

Instrumen Balsom Agility Test ini diranah sepakbola Indonesia khususnya 

di Daerah Istimewa Yogyakarta. Menurut Arma Abdoellah (1985: 6) alat 

evaluasi dikatakan baik apabila sahih (valid), handal (reliable), obyektif 

dan memiliki norma penilaian. Dengan demikian alat penilaian (tes) yang 

sudah baku dapat dimanfaatkan dan di terapkan di Indonesia bahkan pada 

populasi lain yang memiliki karakteristik yang sama dan menghindari 

terjadinya penilaian yang subjektif. Untuk itu, penelitian tentang Validitas 

dan Realibilitas Instrumen Balsom Agility Test ini perlu dilakukan, sesuai 

dengan karakteristik kelincahan yang ada pada sepakbola Indonesia dan 

karakteristik populasi yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta untuk alat 

evaluasi kelincahan bagi Atlet Sekolah Menengah Pertama Kelas Khusus 

Olahraga agar benar-benar dapat dilakukan secara objektif. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas ada beberapa masalah 

yang dapat di identifikasi diantaranya: 

1. Beragam Instrumen tes kelincahan seperti Illinois Agility Run, Shuttel 

Run Test, Zig Zag Test, T-Test, dan lainnya dipakai di Indonesia, namun 

instrumen yang dipakai seputar kelincahan umum untuk seluruh cabang 

olahraga. 

2. Perlu adanya pengembangan tes kelincahan terutama dalam cabang 

olahraga sepakbola. 

3. Instrumen Balsom Agility Test adalah salah satu instrumen kelincahan 

khusus cabang olahraga sepakbola yang dipakai di Inggris namun 

belum berkembang di Indonesia. 

4. Instrumen Balsom Agility Test belum memiliki validitas dan reliabilitas 

sebagai alat ukur yang baku. 

5. Instrumen Balsom Agility Test ini belum mempunyai nilai validitas dan 

reliabilitas terutama bagi atlet Sekolah Menengah Pertama Kelas 

Khusus Olahraga di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

 

C. Batasan Masalah 

Permasalahan pada peneliti ini perlu dibatasi agar masalah yang 

dikaji lebih fokus dan tidak terlalu luas. Adapun permasalahan peneliti ini 

dibatasi pada “Tingkat Validitas dan Reliabilitas Instrumen Kelincahan 

Balsom Agility Test untuk Atlet Sekolah Menengah Pertama Kelas Khusus 
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Olahraga di Daerah Istimewa Yogyakarta.” Pembatasan masalah dalam 

penelitian ini bertujuan untuk membatasi masalah apa yang akan diteliti. 

 

D. Rumusan Masalah 

 

Adapun yang dapat dirumuskan sebagai masalah yang akan diteliti 

yaitu : 

1. Berapakah tingkat validitas dan reliabilitas instrumen kelincahan 

Balsom Agility Test untuk Atlet Sekolah Menengah Pertama Kelas 

Khusus Olahraga di Daerah Istimewa Yogyakarta?  

2. Apakah tingkat validitas dan reliabilitas instrumen kelincahan Balsom 

Agility Test untuk Atlet Sekolah Menengah Pertama Kelas Khusus 

Olahraga di Daerah Istimewa Yogyakarta signifikan? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Untuk menjawab rumusan masalah di atas peneliti memiliki 

beberapa tujuan penelitian, di antaranya: 

1. Untuk mengetahui tingkat kesahihan (valid) dan kehandalan (reliabel) 

dari instrumen kelincahan Balsom Agility Test untuk Atlet Sekolah 

Menengah Pertama Kelas Khusus Olahraga di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui nilai signifikasi dari tingkat kesahihan (valid) dan 

kehandalan (reliabel) dari instrumen kelincahan Balsom Agility Test 

untuk Atlet Sekolah Menengah Pertama Kelas Khusus Olahraga di 

Daerah Istimewa Yogyakarta. 
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F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang di dapatkan uji validitas dan reliabilitas 

instrumen kelincahan Balsom Agility Test untuk Atlet Sekolah Menengah 

Pertama Kelas Khusus Olahraga di Daerah Istimewa Yogyakarta antara 

lain: 

1. Menambah pembendaharaan penelitian terbaru guna meningkatkan 

kualitas akademik. 

2. Manfaat yang didapat bagi pelatih yaitu memudahkan pelatih untuk 

memberikan tes dan evaluasi kelincahan. 

3. Memudahkan pelatih dalam menilai kemampuan kelincahan atletnya. 

4. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan, terciptanya instrumen tes 

kelincahan bidang olahraga khususnya cabang olahraga sepakbola di 

Indonesia. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Hakikat Tes, Pengukuran dan Evaluasi 

Menurut Ismaryanti (2008: 1) “Tes, pengukuran dan evaluasi 

merupakan tiga istilah yang berbeda namun saling berhubungan. Tes 

adalah instumen atau alat yang digunakan untuk pengumpulan 

informasi tentang individu atau objek. Sebagai alat pengumpul 

informasi atau data, tes harus dirancang secara khusus. Selain itu, 

aspek yang di teskan pun terbatas. Biasanya meliputi ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotor.” Sedangkan Widiastuti (2015: 2) berpendapat 

bahwa: 

 

Tes adalah alat yang digunakan untuk mengukur beberapa 

performa dan untuk mengumpulkan data. Sebuah tes haruslah 

valid, yang berarti mengukur apa yang seharusnya diukur dan 

haruslah terpercaya, yang berarti dapat diulang berkali-kali. 

Pengukuran adalah skor kuantitatif yang berasal dari tes. Evaluasi 

adalah proses menempatkan nilai pada pengukuran tersebut... 

 

 

Suatu latihan yang di dalamnya terdapat tes dan pengukuran 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dari kegiatan evaluasi. Tes 

merupakan suatu alat yang digunakan untuk memperoleh informasi 

atau data tentang seseorang atau objek yang akan diukur. Suharsimi 

Arikunto (Nurhasan dan Hasanudin, 2007: 3) mengemukakan bahwa: 

“tes adalah suatu alat atau prosedur yang digunakan untuk mengukur 
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sesuatu dalam suasana dengan cara aturan-aturan yang sudah 

ditentukan.” 

“Pengukuran adalah proses pengumpulan data atau informasi 

yang dilakukan secara objektif. Melalui kegiatan pengukuran segala 

program yang menyangkut perkembangan dalam bidang apa saja 

dapat dikontrol dan dievaluasi. Hasil pegukuran berupa kuantifikasi 

dari jarak, waktu, jumlah, dan ukuran”. (Ismaryanti, 2008: 1) 

Menurut Nurhasana dan Hasanudin (2007: 5) “pengukuran 

adalah proses pengumpulan data atau informasi dari suatu objek 

tertentu, dalam proses pengukuran diperlukan suatu alat ukur...” 

sedangkan Widiastuti (2015: 2) mengemukakan bahwa: 

 

Tes dan pengukuran adalah suatu alat untuk mengumpulkan 

data atau keterangan tentang apa yang ingin dicapai. Pengukuran 

dalam proses evaluasi menunjukan hal yang bersifat tepat, objektif, 

kuantitatif, dan hasilnya dapat diolah statistik, karena datanya 

merupakan bilangan. Hasil pengukuran itu sendiri belum berarti 

dan baru berarti setelah diolah dan diinterpretasikan berdasarkan 

data yang ada. 

 

Suatu tes dikatkan baik bila tes tersebut memenuhi beberapa 

indikator yang mencerminkan kualitas dari tes atau alat ukur yaitu 

derajat validitas, reliabilitas dan objektivitas. 

“Evaluasi adalah proses penentuan nilai atau harga dari data 

yang terkumpul. Pemberian pertimbangan mengenai nilai dan arti 

tidak dapat dilakukan secara sembarangan, oleh karenanya evaluasi 
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harus dilakukan berdasarkan prinsip-prinsip tertentu...” (Ismaryanti, 

2008: 2). 

Pendapat-pendapat tersebut mengandung makna bahwa suatu 

instrumen evaluasi dikatakan baik apabila tes tersebut memiliki 

kriteria-kriteria sebagai berikut: sahih, handal, objektif, ekonomis 

dalam waktu, tenaga, dan peralatan; petunjuk pelaksanaan yang baku, 

menarik, dan mempunyai norma penilaian. Dua persyaratan mutlak 

yang harus dipenuhi adalah valid (sahih) dan reliabel (handal). (Budi 

Aryanto, 2011: 3) 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tes, pengukuran dan 

evaluasi merupakan suatu rangkayan yang berkaitan satu sama lain 

dalam proses melatih berlatih. Adanya tes dan pengukuran adalah 

untuk mengetahui kemampuan sekarang atau saat ini yang dimiliki 

atlet. Evaluasi merupakan hasil kesimpulan dari tes dan pengukuran 

yang  menjadikan tolak ukur untuk membandingkan performa atlet di 

masa mendatang. 

 

2. Hakikat Validitas 

a. Pengertian Validitas 

“Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti 

sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam 

melakukan fungsi ukurnya...” (Widiastuti, 2015: 8). Artinya ada 

kesesuaian antara alat ukur dengan fungsi pengukuran dan sasaran 
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pengukuran. Menurut Ismaryanti (2008: 14) “validitas adalah 

ukuran yang menyatakan ketepatan tujuan tes (alat ukur) dan 

memenuhi persyaratan pembuatan tes. Validitas tes menunjukan 

derajat kesesuaian antara tes dan atribut yang akan di ukur...” 

Menurut Grondlund (Ibrahim & Wahyuni, 2012) 

“...validitas mengarah kepada ketepatan interpretasi hasil 

penggunan suatu prosedur evaluasi sesuai dengan tujuan 

pengukurannya. Validitas merupakan suatu keadaan apabila suatu 

instrumen evaluasi dapat mengukur apa yang sebenarnya harus 

diukur secara tepat.” 

b. Jenis-jenis Validitas 

Validitas menurut Widiastuti (2015: 9) dapat digolongkan 

dalam beberapa jenis, yakni: 

1) Validitas Isi (Content Validity) 

Validitas isi merupakan validitas yang diestimasi lewat 

pengujian terhadap isi tes dengan analisis rasional atau lewat 

profesional judgment. Validitas isi ini harus memuat isi yang 

relevan dan tidak keluar dari batasan tujuan ukur. Menurut 

Purwanto (Elina, 2012: 13) Validitas isi (Content Validity) 

adalah pengujian validitas dilakukan atas isinya untuk 

memastikan apakah butir tes hasil belajar mengukur secara 

tepat keadaan yang ingin diukur.  
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Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 67) “sebuah tes 

memiliki validitas isi apabila mengukur tujuan khusus tertentu 

yang sejajar dengan materi atau isi pelajaran yang 

diinginkan.” Pengujian validitas isi dapat dilakukan 

menggunakan satu dari tiga metode yaitu menelaah butir 

instrumen, meminta pertimbangan ahli dan analisis korelasi 

butir soal. 

2) Validitas Konstruk (Construct Validity) 

Secara etimologis, kata konstruk mengandung arti 

susunan, kerangka atau rekaan. Validitas  konstruk (Construct 

Validity) berkaitang dengan konstruksi atau konsep bidang 

ilmu yang akan diuji validitas alat ukurnya. Validitas konstruk 

merujuk pada kesesuaian antara hasil alat ukur dengan 

kemampuan yang ingin diukur.  

Validitas konstruk dapat dilakukan dengan 

mengidentifikasi dan memasangkan butir-butir soal dengan 

tujuan-tujuan tertentu yang dimaksudkan untuk mengungkap 

tingkatan aspek kognitif tertentu. Seperti halnya dalam 

validitas isi, untuk menentukan tingkatan validitas konstruk, 

penyusunan butir soal dapat dilakukan dengan mendasarkan 

diri pada kisi-kisi alat ukur. 
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3) Validitas berdasarkan kriteria (criterion related validity) 

Prosedur pendekatan validitas berdasarkan kriteria 

menghendaki tesedianya kriteria eksternal yang dapat 

dijadikan dasar pengujian skor tes. Suatu kriteria adalah 

variabel prilaku yang akan diprediksi oleh skor tes atau 

berupa suatu ukuran lain yang relevan. Untuk melihat 

tingginya validitas berdasarkan kriteria dilakukan komputasi 

korelasi antara skor tes dengan skor kriteria. Koefisien ini 

merupakan koefisien validitas bagi tes yang bersangkutan, 

yaitu 𝑟𝑥𝑦 dimana x melambanagkan skor tes dan y 

melambangkan skor kriteria. 

c. Cara Menentukan Validitas 

Menurut Andi Suntoda (2009: 7-11) untuk mencari 

validitas dapat dilakukan dengan jalan: 

1) Pendekatan korelasi 

Pendekatan korelasi yaitu dengan jalan 

mengkorelasikan skor hasil tes dengan kriteria. Kriteria dapat 

berupa: composite score, tes yang sudah baku, Round Robin, 

dan kelompok yang kontras. 

Untuk menguji validitas instrumen digunakan rumus 

korelasi product moment dengan angka kasar, yaitu: 

𝑟𝑥𝑦 = 
𝑁 (∑𝑋𝑌) − (∑𝑋)(∑𝑌)

√𝑁{∑𝑋2−(∑𝑋)2} 𝑁{∑𝑌2−(∑𝑌)2} 
 

Dan korelasi product moment dengan simpangan, yaitu: 
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𝑟𝑥𝑦 = 
(∑𝑋𝑌)

√(∑𝑋2)(∑𝑌2)
 

    Ket.  t  : nilai koefisien validitas atau reliabilitas 

𝑟𝑥𝑦        : nilai koefisien korelasi validitas 

X : variabel x  

Y  : variable y 

N : sampel 

 

Adapun tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat 

validitas instrumen yang diperoleh sesuai dengan tabel berikut: 

Tabel 1. Interpretasi Validitas 

Koefisien Korelasi Kriteria Validitas 

0,81 < r ≤ 1,00 Sangat tinggi 

0,61 < r ≤ 0,80 Tinggi 

0,41 < r ≤ 0,60 Cukup 

0,21 < r ≤ 0,40 Rendah 

0,00 < r ≤ 0,21 Sanggat rendah 

      (Suharsimi Arikunto, 2010:75) 

 

Setelah harga koefisien validitas tiap butir soal diperoleh, 

perlu dilakukan uji signifikansi untuk mengukur keberartian 

koefisien korelasi berdasarkan distribusi kurva normal dengan 

menggunakan  statistik uji-t dengan persamaan:  

       𝑡 =  𝑟𝑥𝑦√
𝑁 − 2

1 − 𝑟𝑥𝑦2
 

dengan:   t  merupakan nilai hitung koefisien validitas,  𝑟𝑥𝑦  

adalah nilai koefisien korelasi tiap butir soal, dan N adalah jumlah 

siswa uji coba. 

Kemudian hasil diatas dibandingkan dengan nilai t dari 

tabel pada taraf kepercayaan 95% dan derajat kebebasan (dk) = 
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N–2.  Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka koefisien validitas butir soal pada 

taraf signifikansi yang dipakai. 

 

3. Hakikat Reliabilitas 

a. Pengertian Reliabilitas 

Menurut Purwanto (Elina, 2012: 18) “keandalan 

(reliability) berasal dari kata rely yang artinya percaya dan reliabel 

yang artinya dipercaya.” Menurut Widiastuti (2015: 10) 

“....reliabilitas mempunyai berbagai nama lain seperti 

kepercayaan, ketrandalan, keajegan, kesetabilan, konsistensi, dan 

sebagainya. Namun ide pokok yang terkandung dalam konsep 

reliabilitas adalah sejauhmana hasil suatu pengukuran dapat 

dipercaya.” 

Reliabilitas menyangkut ketepatan hasil pengukuran. Suatu 

alat ukur mempunyai kehandalan yang tinggi atau dapat dipercaya 

jika alat ukur itu mantap. Artinya, alat ukur itu stabil, dapat 

diandalkan dan dapat diramalkan. Alat ukur dikatakan mantap 

apabila alat ukur tersebut dalam pengukuran berulangkali pada 

objek yang sama menghasilkan ukuran yang sama. (Ismaryanti, 

2008: 18). 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tes yang 

reliabel adalah tes yang dapat menghasilkan ukuran yang ajeg dan 

tetap sesuai dengan gejala yang diukur. Reliabilitas suatu tes 
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menunjukan derajat keajegan hasil yang diperoleh dari beberapa 

kali pengetesan terhadap subjek yang sama, alat ukur yang sama, 

dan prosedur yang sama. 

b. Jenis-Jenis Reliabilitas 

Berdasarkan cara memperolehnya, koefisien reliabilitas 

dapat dibedakan menjadi empat jenis (Ismaryanti, 2008), yaitu: 

1) Koefisien Stabilitas 

Koefisien stabilitas diperoleh dengan cara tes ulang 

(test-retest) yaitu suatu tes diberikan dua kali kepada 

kelompok yang sama, dengan alat ukur yang sama, dengan 

jeda waktu yang tidak lama. Kemudian hasil pengukuran 

tersebut dihitung koefisien korelasinya dengan 

menggunakan rumus angka kasar. Hasil penghitungan ini 

disebut koefisien stabilitas. 

2) Koefisien Estimasi 

Koefisien estimasi diperoleh dengan metode belah 

dua (split half method). Di dalam metode belah dua, suatu 

tes diberikan satu kali kepada satu kelompok, kemudian 

pemberian nilai dilakukan dengan cara membelah hasil tes 

tersebut menjadi dua, yaitu paruhan atas dan bawah atau 

paruhan gasal dan genap. Rumus yang dipakai dalam 

perhitungan koefisien estimasi ini yaitu dengan rumus 

Spearman Brown. 

3) Koefisien Ekuivalensi 

Koefisien ekuivalensi diperoleh dengan metode tes 

paralel. Pada metode tes paralel ini, dua buah tes yang 

paralel atau mempunyai bobot yang sama diberikan 

kepada kelompok siswa yang sama dengan jeda waktu 

yang tidak lama. Kedua tes tersebut dinyatakan paralel 

karena dibuat berdasarkan kisi-kisi yang sama, akan tetapi 

butir-butir soalnya berbeda meskipun untuk mengukur 

unsur yang sama. Kemudian hasil kedua tes tersebut di 

hitung koefisien korelasinya. Angka korelasi yang 

diperoleh disebut koefisien ekuivalensi. 

4) Koefisien Konsistensi 

a) Koefisien internal tes kognitif 

Dalam metode konsistensi internal, suatu tes 

diberikan kepada satu kelompok siswa. Kemudian 

dicari proporsi jawaban benar dan yang salah untuk 

setiap butir soal. Cara mencari proporsi jawaban yang 
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benar adalah jumlah siswa yang menjawab benar pada 

suatu butir soal dibagi dengan jumlah siswa yang 

mengerjakan butir soal tersebut. Demikian pula untuk 

proporsi jawaban salah yaitu jumlah siswa yang 

menjawab salah pada suatu butir soal dibagi dengan 

jumlah siswa yang mengerjakan butir soal tersebut. 

Untuk menghitung angka korelasinya dengan rumus 

KR-21 atau KR-20. 

b) Konsistensi internal tes kinerja motorik 

Sebuah alternatif untuk menentukan reliabilitas 

data hasil tes kinerja motorik adalah dengan teknik 

“koefisien korelasi intraklas”. Koefisien ini mengukur 

keajegan (konsistensi) nilai pada trial yang dilakukan 

secara berulang-ulang. 

 

c. Cara menentukan reliabilitas tes 

Untuk menentukan reliabilitas tes, dapat digunakan metode 

belah dua. Tes dicobakan satu kali, hasil tes kemudian dibelah dua 

menjadi belahan ganjil-genap. Kedua belahan ini dikorelasikan 

dan diperoleh reliabilitas separuh tes. 

Untuk mengetahui reliabilitas seluruh tes digunakanl rumus 

Spearman-Brown sebagai berikut:  

𝑟11 =
2𝑟11

22

(1 + 𝑟11

22

)
 

dengan 𝑟11

22

adalah koefisien korelasi antara skor-skor setiap 

belahan tes dan 𝑟11adalah koefisien reliabilitas. 

Reliabilitas tes dapat juga ditentukan dengan menggunakan 

persamaan K-R 20 sebagai berikut. 

𝑟11 = [
𝑛

𝑛 − 1
] [

𝑠2 − ∑ 𝑝𝑞

𝑠2
] 
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dengan   𝑟11  merupakan reliabilitas tes, p adalah proporsi 

subjek yang menjawab item dengan benar, q adalah proporsi 

subjek yang menjawab item dengan salah,  n adalah banyaknya 

item, dan  s  adalah standar deviasi. 

Reliabilitas tes bentuk uraian menggunakan rumus alpha, 

yaitu: 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝜎𝑖2

𝜎𝑖2
) 

Keterangan: 𝑟11 : reliabilitas yang dicari 

  ∑ 𝜎𝑖2 : jumlah varians skor tiap-tiap item 

  𝜎𝑖2 : varians total 

  n : jumlah butir soal uraian 

rumus varians yang digunakan yaitu: 

𝜎𝑖2 =
∑ 𝑥2−

(∑ 𝑥2)

𝑁

𝑁
 (varians skor tiap butir soal) 

𝜎𝑖2 =
∑ 𝑦2−

(∑ 𝑦2)

𝑁

𝑁
 (varians total) 

Adapun tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat 

reliabilitas instrumen yang diperoleh sesuai dengan tabel berikut.  

Tabel 2. Interpretasi Reliabilitas 

Koefisien Korelasi Kriteria Reliabilitas 

0,81 < r ≤ 1,00 Sangat tinggi 

0,61 < r ≤ 0,80 Tinggi 

0,41 < r ≤ 0,60 Cukup 

0,21 < r ≤ 0,40 Rendah 

0,00 < r ≤ 0,21 Sanggat rendah 

      (Suharsimi Arikunto, 2010:75) 
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Untuk mengetahui keberartian koefisien reliabilitas 

dilakukan dengan statistik uji-t, dengan  persamaan berikut: 

𝑡 = 𝑟11√
𝑁 − 2

1 − 𝑟11
 

dengan  t  merupakan nilai hitung koefisien reliabilitas,   

𝑟11 adalah  nilai koefisien korelasi tiap butir soal, dan  N   

merupakan  jumlah siswa uji coba. Harga t yang dihasilkan 

dibandingkan dengan harga t tabel  dengan   dk = N – 2, taraf 

kepercayaan 95%.   Jika t hitung > t tabel maka instrumen baik 

dan dapat dipercaya. 

 

4. Hakikat Objektivitas 

“Pengertian objektivitas hampir sama dengan reliabilitas. 

Reliabilitas menunjukan kesamaan hasil pengukuran yang dilakukan 

lebih dari satu kali terhadap objek dan subjek yang sama, sedangkan 

objektivitas menunjukan kesamaan hasil yang diberikan oleh dua 

orang atau lebih pengetes terhadap objek yang sama.” (Ismaryanti, 

2008: 31). Widiastuti (2012: 11) berpendapat bahwa objektivitas 

adalah derajat kesamaan hasil dari dua atau lebih pengambil tes 

(tester).  

Menurut Nurhasan dan Hasanudin (2007:448) mengemukakan 

bahwa objektifitas adalah derajat kesamaan atau keajegan hasil tes 
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yang diperoleh dari beberapa orang pengetes (testor) dalam objek 

yang sama. 

Objektif berarti tidak ada unsur kepentingan pribadi pengetes 

yang mempengaruhi hasil pengetesan. Sebuah tes dikatakan objektif, 

bilamana dua orang pengetes atau lebih memberi nilai yang sama dan 

bebas dari faktor subjektif dalam sistem penilaiannya. Sebagai 

gambaran yang nyata adalah pengetes menyelenggarakan tes dan 

mencatat hasilnya. Seminggu kemudian pengetes yang lain 

menyelenggarakan tes yang sama terhadap siswa yang sama pula. 

Nilai pengetes pertama dibandingkan dengan nilai pengetes ke dua, 

jika hasil yang diperoleh masing-masing siswa pada penyelenggaraan 

kedua tes tersebut hasilnya relatif sama atau sama, maka hasil tes 

tersebut dikatakan objektif. Hasil tes dari pengetes yang satu 

dikorelasikan dengan hasil tes petugas yang lainnya akan menunjukan 

derajat objektifitas suatu tes tersebut. 

Agar diperoleh objektivitas yang tinggi di dalam pengukuran, 

perlu di usahakan hal-hal sebagai berikut (Ismaryanti, 2008: 31-32) 

 

a. Petunjuk atau prosedur pengukuran harus dirumuskan dengan 

kata-kata yang tepat dan terinci. 

b. Prosedur pengukuran diusahakan agar mudah dikerjakan oleh 

pengetes dan yang di tes. 

c. Bila dimungkinkan, dalam pengukuran perlu digunakan alat 

pengukur mekanis. 

d. Pengetes yang berpengalaman perlu dipilih agar terjamin 

hasil pengukurannya. 

e. Pengetes harus memelihara sikap ilmiah selama pengukuran. 
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5. Hakikat Sepakbola 

a. Pengertian Sepakbola 

Menurut Suharsono (1982: 79) sepakbola adalah permainan 

beregu yang dimainkan oleh dua regu, masing-masing regu terdiri 

dari sebelas orang pemain termasuk penjaga gawang. Sepakbola 

terdiri dari 11 orang pemain. Hampir seluruh permainan dimainkan 

dengan keterampilan kaki, badan dan kepala untuk memainkan 

bola. Namun demikian agar dapat bermain sepakbola yang baik 

perlu bimbingan dan tuntunan tentang teknik dasar dan 

keterampilan bermain sepakbola. 

Menurut Agus Salim (2008: 10) sepakbola adalah olahraga 

yang memainkan bola dengan menggunakan kaki. Tujuan utama 

dari permainan ini adalah mencetak gol sebanyak-banyaknya 

sesuai ketentuan yang telah ditetapkan. Sepakbola merupakan 

cabang olahraga yang sangat populer di dunia dan olahraga ini 

sangat mudah dipahami. Permainan sepakbola dimainkan oleh dua 

regu yang setiap regunya terdiri atas 11 orang pemain termasuk 

penjaga gawang. Permainan sepakbola dipimpin oleh seorang wasit 

dan dibantu dua hakim penjaga garis. Lama permainan sepakbola 

adalah 2 x 45 menit dengan istirahat 15 menit, lapangan permainan 

berbentuk persegi panjang, pada pertandingan internasional 

panjangnya lapangan tidak boleh lebih dari 110 meter dan tidak 



23 

boleh kurang dari 100 meter, sedang lebarnya tidak lebih dari 75 

meter dan tidak boleh kurang dari 64 meter. 

Dengan demikian sepakbola merupakan salah satu cabang 

olahraga beregu atau kelompok yang terdiri dari sebelas orang 

pemain dan salah satunya adalah penjaga gawang. Hanya dua tim 

yang boleh bermain dalam sebuah pertandingan. Lama waktu 

normal suatu pertandingan sepakbola yaitu 2x45 menit. Dengan 

tujuan utama adalah mencetak gol sebanyak-banyaknya ke gawang 

lawan. 

b. Komponen Biomotor dalam Sepakbola  

Sepakbola merupakan permainan beregu yang melibatkan 

permainan fisik, teknik, taktik,  dan mental, sehingga memerlukan 

waktu latihan yang lama agar pemain tersebut melakukan gerakan 

yang kompleks dan didukung biomotor yang baik. Menurut 

Sukadiyanto (2002: 54) biomotor adalah kemampuan gerak 

manusia yang dipengaruhi oleh kondisi sistem-sistem organ dalam. 

Sistem organ dalam yang dimaksud diantaranya adalah sistem 

neoromuskuler, pernapasan, pencernaan, peredaran darah, energi, 

tulang, dan persendian. Sukadiyanto (2002: 55) juga mengutip dari 

Bompa (1994: 260) bahwa komponen dasar dari biomotor  

olahragawan meliputi kekuatan, ketahanan, kecepatan, koordinasi, 

dan fleksibilitas. Adapun komponen biomotor yang diperlukan 

oleh pemain sepakbola yaitu: daya tahan, kekuatan, kecepatan, 
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power, keseimbangan, kelincahan, dan kelentukan (Herwin, 2004: 

78). 

c. Teknik Dasar Sepakbola 

Agar dalam permainan atlet dapat melakukan penguasaan 

bola dengan baik, maka atlet harus menguasai teknik dasar dengan 

baik. Untuk itu perlu adanya pelatihan yang terus menerus sejak 

dini dan berjenjang. Sugianto (1993: 13) berujar bahwa 

keterampilan gerak adalah kemampuan untuk melakukan gerakan 

secara efektif dan efisien. Keterampilan gerak merupakan 

perwujudan dari kualitas koordinasi dan kontrol tubuh dalam 

melakukan gerak. Keterampilan gerak diperoleh melalui proses 

belajar yaitu dengan cara memahami gerakan dan melakukan 

gerakan berulang-ulang dengan kesadaran fikir akan benar 

tidaknya gerakan yang telah dilakukan. Dalam sepakbola ada 

beberapa gerak dasar yang wajib dikuasai dengan baik agar 

memperoleh keterampilan gerak yang memadai. Sucipto dkk 

(2000: 36) mendefinisikan teknik dasar sepakbola sebagai berikut: 

1) Mengumpan (Passing) 

2) Mengontrol (Controling) 

3) Menggiring Bola (Dribbling) 

4) Menyundul Bola (Heading) 

5) Merampas (Tackling) 

6) Lemparan Kedalam (Throw-in) 

7) Menjaga Gawang (Goal Keeper) 
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6. Hakikat Kelincahan (Agility) 

a. Definisi Kelincahan (Agility) 

Kelincahan berkaitan erat dengan kecepatan dan 

kelentukan. Selain kedua faktor itu faktor keseimbangan juga 

sangat berpengaruh terhadap kemampuan kelincahan seseorang. 

Menurut Harsono dalam (Mylsidayu, dkk, 2015: 147) kelincahan 

adalah kemampuan untuk mengubah arah dan posisi tubuh dengan 

tepat dan cepat pada waktu sedang bergerak, tanpa kehilangan 

keseimbangan dan kesadaran akan posisi tubuhnya. Sedangkan 

menurut M. Sajoto dalam (Mylsidayu, dkk, 2015: 147) kelincahan 

adalah kemampuan merubah arah dengan cepat dan tepat, selagi 

tubuh bergerak dari satu tempat ke tempat lain. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kelincahan (Agility) adalah perubahan gerak yang dilakukan oleh 

seseorang secara cepat tanpa kehilangan keseimbangan untuk 

pergerakan selanjutnya. 

b. Macam-macam Kelincahan (agility) 

Menurut Mylsidayu (2015: 148) kelincahan dapat dibagi 

menjadi 2 macam antara lain sebagai berikut: 

1) Kelincahan Umum 

Kelincahan umum adalah kelincahan seseorang 

dalam melakukan olahraga pada umumnya dan menghadapi 

sitausi hidup dengan lingkungannya.  

2) Kelincahan Khusus 

Kelincahan khusus adalah kelincahan yang 

diperlukan sesuai dengan cabang olahraga yang diikutinya. 
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Artinya, kelincahan yang dibutuhkan memiliki karakteristik 

tertentu sesuai tuntutan cabang olahraga yang ditekuni. 

 

 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kelincahan (Agility) 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kelincahan antara 

lain sebagai berikut, Mylsidayu (2015: 149): 

1) Komponen Biomotor yang meliputi kekuatan otot, speed, 

power otot, waktu reaksi, keseimbangan, dan koordinasi. 

2) Tipe Tubuh. Orang yang tergolong mesomorf lebih tangkas 

dari pada eksomorf dan endomorf. 

3) Umur. Kelincahan meningkat sampai kira-kira umur 12 tahun 

pada waktu mulai memasuki pertumbuhan cepat (rapid 

growth). Kemudian selama periode rapid growth, kelincahan 

tidak meningkat tetapi menurun. Setelah melewati rapid 

growth, maka kelincahan meningkat lagi sampai anak 

mencapai usia dewasa, kemudian menurun lagi menjelang 

usia lanjut. 

4) Jenis Kelamin. Anak laki-laki memiliki kelincahan sedikit 

diatas perempuan sebelum umur puberitas. Tetapi, setelah 

umur puberitas perbedaan kelincahannya semakin mencolok. 

5) Berat Badan. Berat badan yang lebih dapat memengaruhi 

kelincahan. 

6) Kelelahan. Kelelahan dapat mengurangi kelincahan. Oleh 

karena itu, penting memelihara daya tahan jantung dan daya 

tahan otot, agar kelelahan tidak mudah timbul. 

 

Sementara itu laman yang di muat ikrom dalam 

(https://www.scribd.com) dijelaskan bahwa hal-hal yang 

mempengaruhi kelincahan adalah:  

1) Keseimbangan 

Keseimbangan sendiri adalah kemampuan seseorang 

untuk mempertahankan posisi tubuh baik dalam kondisi 

statik maupun dinamik. Dalam keseimbangan ini yang perlu 

diperhatikan adalah waktu refleks, waktu reaksi, dan 

kecepatan bergerak. Dan biasanya latihan keseimbangan 

https://www.scribd.com/doc/315857215/bab2
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dilakukan bersama dengan latihan kelincahan dan kecepatan, 

bahkan kelentukan.  

2) Kelentukan (flexibility) 

Kelentukan adalah kemampuan seseorang untuk dapat 

melakukan gerak dengan ruang gerak seluas-luasnya dalam 

persendiannya. Faktor utamanya yaitu bentuk sendi, 

elastisitas otot, dan ligamen. 

3) Kecepatan (speed) 

Menurut Dick (1989) kecepatan adalah kapasitas gerak 

dari anggota tubuh atau bagian dari sistem pengungkit tubuh 

atau kecepatan pergerakan dari seluruh tubuh yang dilakukan 

dalam waktu yang singkat. Terdapat dua tipe kecepatan yaitu: 

a) Kecepatan reaksi adalah kapasitas awal pergerakan tubuh 

untuk menerima rangsangan secara tiba-tiba atau cepat. 

b) Kecepatan bergerak adalah kecepatan berkontraksi dari 

beberapa otot untuk menggerakan anggota tubuh secara 

cepat. 

Dari kedua tipe kecepatan  tipe di atas, tipe yang ke 

dualah yang lebih diperlukan dalam kelincahan. 

4) Koordinasi 

Koordinasi adalah suatu kemampuan biomotorik yang 

sangat kompleks (harsono, 1988). Menurut Bompa (1994) 

koordinasi erat kaitannya dalam kecepatan, kekuatan, daya 

tahan, dan kelentukan. Oleh karena itu, bentuk latihan 

koordinasi harus dirancang dan disesuaikan dengan unsur-

unsur kecepatan, kekuatan, daya tahan, dan kelentukan. 

 

d. Ciri-ciri Kelincahan (Agility) 

Menurut Nurhasan (2007: 5) mengemukakan ciri-ciri 

kelincahan sebagai berikut: 

1) Reaction agility (Mampu untuk bereaksi dalam berbagai 

situasi) 

2) Adaption agility (Mampu beradaptasi dengan berbagai 

situasi dan kondisi) 

3) Body control agility (Mampu berorientasi terhadap gerakan-

gerakan yang sukar) 

4) Orientation agility Balance agility (Mempunyai 

kemampuan dalam mengatur keseimbangan) 

5) Combination agility (Mempunyai kemampuan untuk 

mengkombinasikan atau menggabungkan gerakan) 
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6) Mobility agility (Mobilitas dalam melakukan gerakan seperi 

berhenti dengan tiba-tiba serta memiliki keterampilan yang 

baik) 

7) Skill fullness (mampu mengeluarkan kemampuan 

sepenuhnya atau seluruh kemampuan) 

 

Berdasarkan ciri-ciri kelincahan tersebut diatas, maka dapat 

dinyatakan bahwa pengembangan kelincahan atau berlatih 

kelincahan mempunyai manfaat terhadap berbagai unsur yang 

banyak dibutuhkan dalam pengembangan cabang olahraga 

sepakbola. 

e. Macam-Macam Instrumen Tes Kelincahan (Agility) 

Berbagai instrumen kelincahan telah banyak tercipta seperti 

Illinois Agility Run, Shuttle Run Test, Zig Zag Test, T-Test, Agility 

Cone Drill, Arrowhead Drill, 20 Yard Agility, Balsom Agility Test, 

dan lainnya. Beberapa instrumen tes kelincahan di atas merupakan 

instrumen yang telah telah teruji dan di kembangkan di berbagai 

negara. Menurut (www.topendsport.com) instrumen-instrumen tes 

kelincahan di atas dikategorikan dalam berbagai cabang olahraga. 

Ada beberapa instrumen tes kelincahan yang dikategorikan khusus 

untuk cabang olahraga sepakbola diantaranya adalah Arrowhead 

Drill, 20 Yard Agility dan Balsom Agility Test. Instrumen tes 

kelincahan dalam cabang olahraga sepakbola berfungsi untuk 

mengukur sejauh mana kemampuan atlet yang dilatih, selain itu 

sebagai alat evaluasi latihan. 

http://www.topendsport.com/
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1) Illinois Agility Run 

2) Shuttel Run Test 

3) Zig Zag Test 

4) T-Test 

5) Arrowhead Drill 

6) 20 Yard Agility 

7) Balsom Agility Test 

 

 

7. Balsom Agility Test 

Tes kelincahan seharusnya bertitik pokok pada kecepatan 

puncak dimana akselerasi berhubungan dengan kebutuhan perubahan 

arah dan re akselerasi. (Scott Walker and Anthony Turner, vol.31, no. 

6: 2009). 

Balsom Agility Test banyak dipakai sebagai bahan penelitian 

baik sekala internasional ataupun skala nasional. Dalam sekala 

nasional yaitu penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa UPI tahun 

2013 yang menguji validitas, reliabilitas dan objektivitas dari 

instrumen balsom ini dengan sampel siswa SMA di Kota Cimahi. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tingkat validitas sebesar 0,96 

dan termasuk kategori sangat kuat. Tingkat reliabilitas sebesar 0,61 

termasuk kategori kuat. Tingkat objektivitas sebesar 0,72 termasuk ke 

dalam kategori kuat. Selain itu ada pula yang meneilti tingkat 

keefektifan streching sebelum melakukan tes balsom. Penelitian ini 

dilakukan oleh J. Bradley dkk, yang dikemas dalam International 

Jurnal of Exercixe Science dengan judul penelitian Acute Effects of 

Static and PNF Streching on Agility Performance.  
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Balsom Agility Test atau Balsom Run adalah tes kelincahan 

yang di desain untuk pemain sepakbola, dalam pelaksanaannya atlet 

diharuskan melakukan bebereapa gerakan mengubah arah dan dua kali 

lari. Tes ini dikembangkan oleh Paul Balsom pada tahun 1994. Untuk 

lebih jelasnya bisa dilihat pada gambar di bawah ini. 

 
                  Gambar 1. Balsom Agility Test 

 

a. Pelaksanaan: 

1) Buat cone seperti pola pada gambar di atas mulai dari titik start, 

dan berakhir di finish dan 3 titik balikan. Panjang area tes 

adalah 15 meter dan lebar 3 meter. 

2) Subjek mulai gerakan pada titik start yang ditandai cone A dan 

lari ke cone B sebelum berputar dan kembali ke cone A. 

3) Subjek kemudian lari melalui cone C sampai ke cone D 

kemudian kembali lagi dan melewati cone C. 
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4) Subjek berbelok ke kanan dan lari melalui cone B dan sampai 

ke finish.  

b. Tujuan 

Tes ini bertujuan untuk mengukur kecepatan, kontrol tubuh 

dan kemampuan mengubah arah (agility)  

c. Peralatan yang dibutuhkan 

1) Lapangan atau Lintasan 

2) Kapur pembatas Start dan Finish 

3) Stopwatch 

4) Cone 

5) Peluit 

6) Penskoran 

Penskoran yaitu dengan raihan waktu tercepat dari 3 kali 

percobaan.  

d. Hasil Tes Balsom 

Sampel yang digunakan adalah pemain sepakbola Liga 

Inggris mendapatkan rata-rata skor 11.7 detik (Tes dilakukan oleh 

Mark Coulson dan David Archer pada tahun 2009). 

e. Populasi target 

Tes ini di desain untuk pemain sepakbola, tapi tes ini cocok 

juga bagi cabang olahraga tim yang komponen kelincahan sangat 

dominan. 
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8. Hubungan Aktivitas Gerak Balsom Agility Test dalam Permainan 

Sepakbola 

Suatu instrumen atau alat ukur memiliki fungsi khusus sesuai 

dengan objek yang diukurnya. Balsom Agility Test atau Balsom Run 

merupakan suatu instumen tes kelincahan yang di desain untuk 

pemain sepakbola. Dalam pelaksanaannya atlet diharuskan melakukan 

bebereapa gerakan mengubah arah dan dua kali lari. Berikut beberapa 

hubungan aktivitas gerak Balsom Aglity Test dalam permainan 

sepakbola. 

a. Aktivitas Gerak Balsom Agility Test 

Dalam instrumen Balsom Aglity Test ini ada beberapa 

aktifitas gerakan yang dilakukan oleh atlet. Atlet akan dihadapkan 

dengan beberapa rintangan tes seperti berbalik, berbelok, dan 

mempertahankan kecepatan berlari. Aktivitas gerak Balsom Aglity 

Test diantaranya: 

1) Setiap gerakan dilakukan dengan cepat (full speed) 

2) Berlari lurus (sprit) 

3) Merubah arah 

a) Berputar atau berbalik 1800 

b) berbelok ke kiri dan ke kanan 450 

c) merubah arah berlari 
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b. Keterampilan Dasar Sepakbola ditinjau dari Kelincahan 

Menurut Soewarno, dkk (Subagyo Irianto, 2010: 16) secara 

umum teknik sepakbola dibagi menjadi dua. Teknik tanpa bola dan 

teknik dengan bola. Teknik tanpa bola meliputi: 

1) lari dan merubah arah, 2) gerak tipu tanpa bola atau 

gerak tipu badan. Sedangkan teknik dengan bola meliputi, 

a) menendang bola, b) menerima bola, c) menggiring bola, 

d) menyundul bola, e) gerak tipu, f) merebut bola, g) 

lemparan kedalam, dan h) teknik menjaga gawang. 

 

Menurut Subagyo Irianto (2010: 17) berdasarkan dari cara 

melakukannya, teknik dasar dengan bola dapat dibedakan menjadi: 

1) teknik menendang bola, 2) teknik menerima atau mengontrol 

bola, 3) teknik menggiring bola, dan 4) teknik keeping bola. 

Sedangkan menurut Soekatamsi (1998: 34) bahwa Teknik 

bermain sepakbola dibagi menjadi dua yaitu: 

1) teknik tanpa bola 

Teknik tanpa bola yaitu semua gerakan atau pergerakan 

yang dilakukan tanpa bola, diantaranya: 

a) Lari cepat dan mengubah arah 

b) Gerak tipu tanpa bola dengan pergerakan badan 

c) Melompat dan meloncat 

d) Gerakan-gerakan khusus untuk penjaga gawang 

2) teknik dengan bola 

Teknik dengan bola yaitu semua gerakan atau 

pergerakan yang dilakukan dengan bola, diantaranya: 

a) Mengenal bola (ball feeling) 

b) Menendang bola (shooting) 

c) Menerima bola (mengontrol dan menghentikan) 

d) Menggiring bola (dribbling) 

e) Menyundul bola (heading) 

f) Melempar bola (throwing) 

g) Merampas atau merebut bola 
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h) Teknik-teknik khusus penjaga gawang 

 

3) Keterampilan Dasar Sepakbola ditinjau dari Kelincahan 

Dari beberapa pendapat yang dipaparankn di atas 

dapat di ambil beberapa poin yang masuk ke dalam 

keterampilan dasar sepakbola ditinjau dari kelincahannya, 

diantaranya: 

a) Teknik tanpa bola 

(1) Lari cepat dan mengubah arah 

(2) Gerak tipu tanpa bola dengan pergerakan badan 

b) Teknik dengan bola 

(1) Gerak menggiring bola (dribbling) 

Untuk menggiring bola dengan baik 

diperlukan latihan secara intensif secara terus 

menerus. Bentuk latihan menggiring bola menurut 

Sukatamsi (1988: 164) yaitu:  

(a) Lari menggiring bola kemudian berputar 

membalik. 

(b) Lari menggiring bola kemudian berputar 

(membelok) ke kanan. 

(c) Lari menggiring bola kemudian berputar 

(membelok) ke kiri. 

(d) Gabungan dari latihan 1), 2) dan 3). 
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Dalam menggiring bola atlet harus dapat 

merubah arah dan melewati lawan dengan cepat 

serta harus dapat menggunakan seluruh bagian 

kakinya sesuai dengan yang ingin di capai. Dapat 

disimpulkan bahwa dalam menggiring bola atlet 

memerlukan kecepatan dan koordinasi atau 

kelincahan (agility) yang bagus. 

(2) gerak tipu (feinting) 

gerak tipu (feinting) merupakan modal dasar 

yang harus dimiliki karena dapat memberikan 

keuntungan seperti: meloloskan diri dari hadangan 

musuh, mengembil posisi yang menguntungkan, 

melakukan gerakan berikutnya dengan leluasa, 

mengganggu konsentrasi lawan, dan dapat 

digunakan sebagai taktik individu.  

(3) teknik keeping bola 

Berdasarkan tujuannya teknik keeping dilakukan 

untuk: (a) mengelabuhi dan mengecoh lawan, (b) 

merubah arah bola, dan (c) mempertahankan bola 

tetap dalam penguasaan. Agar teknik keeping dapat 

dikuasai dengan baik oleh atlet, ada beberapa 

prinsip yang harus dilakukan di antaranya: (a) bola 

harus selalu dekat dengan kaki, (b) dilakukan 
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dengan gerakan tiba-tiba, (c) kaki tumpu kuat dan 

lutut sedikit di tekuk, (d) kedua lengan di samping 

untuk keseimbangan, (e) bola selalu dalam 

perlindungan, dan (f) merupakan gerakan 

kombinasi.  

 

9. Karakteristik Atlet Usia 12 – 15 Tahun (Sekolah Menenganh 

Pertama) 

Usia 12 – 15 tahun merupakan usia lanjut dari permulaan atau 

awal pengenalan dalam bermain sepakbola. Dalam menjalani setiap 

tahapan kehidupannya, anak mempunyai perkembangan karakteristik 

yang khas di setiap tahapan. Meskipun setiap tahapan tersebut 

mempunyai karakteristik yang khas, tahapan perkembangan tersebut 

tidak berdiri sendiri, akan tetapi saling berkaitan. 

Menurut KONI dalam Subagyo Irianto (2010: 23) karakteristik 

anak usia 14-16 tahun adalah sebagai berikut: 

1) Mendekati kedewasaan biologis, pertumbuhan yang cepat 

terutama pada laki-laki. 

2) Koordinasi gerak bertambah baik. 

3) Semakin berminat akan bentuk rekreatif, laki-laki 

menyenangi olahraga beregu. 

4) Ingin memiliki tubuh yang sehat dan menarik. 

5) Ingin adanya pengakuan dari kelompok. 

6) Mulai ada perhatian terhadap lawan jenis. 

7) Mulai ada minat terhadap kegiatan-kegiatan estetik dan 

intelektual, kreatif, dan senang bereksperimen. 
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  Menurut Bompa (1994: 335) kriteria seleksi atlet berbakat 

untuk cabang olahraga sepakbola adalah sebagai berikut: Koordinasi, 

semangat kerjasama, daya tahan mengatasi kelelahan dan stress, 

kapasitas aerobik dan anaerobik tinggi, dan taktik intelligence. 

Menurut Soewarno (Subagyo Irianto, 2012: 23) program 

pengembangan sepakbola, terdiri dari 3 fase: 

1) Fase 1 (fun phase), yaitu pada umur 5-8 tahun. 

2) Fase 2 (technical phase), yaitu pada umur 9-12 tahun. 

3) Fase 3 (tactical phase), yaitu pada umur 13-17 tahun. 

Pada fase ke 3 (tactical phase) umur 13-17 tahun atlet dituntut 

memiliki penguasaan dan peningkatan dalam unsur taktik dan fisik. 

Taktik sangat ditentukan oleh bagaimana kualitas fisik dan 

keterampilan teknik dari atlet, yang akan berguna untuk kepentingan 

tim dalam situasi pertandingan. 

 

10. Kelas Khusus Olahraga (KKO) 

Pada hakekatnya kelas khusus olahraga adalah sama dengan 

kelas reguler ataukelas umum dari segi beban belajar akademis, 

perbedaanya terletak pada pembinaan minat dan bakat. Kelas khusus 

olahraga adalah kelas khusus yang mendapat beban tambahan 

pembinaan minat dan bakat dibidang olahraga selama 10 s.d 16 jam 

pelajaran dalam seminggu dalam bentuk ekstrakurikuler 

(Kemendiknas, 2010: 9) 
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Menurut Agus Mahendra (2010: 11), kelas olahraga adalah 

sebuah model pembinaan yang dilaksanakan di sekolah target yang 

melibatkan sekelompok siswa yang teridentifikasi “berbakat” olahraga 

(memiliki keunggulan olahraga) dalam lingkup sekolah. Menurut 

Sumaryanto (2010: 7) menjelaskan bahwa kelas khusus olahraga 

adalah kelas khusus yang memiliki peserta didik dengan bakat 

istimewa di bidang olahraga. Peserta didik mendapat layanan khusus 

dalam mengembangkan bakat istimewanya, dengan demikian peserta 

didik kelas khusus olahraga memiliki percepatan dalam hal pencapaian 

prestasi olahraga sesuai dengan bakat dan jenis olahraga yang 

ditekuninya. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kelas 

khusus olahraga adalah pengelompokan kelas yang didalamnya tedapat 

peserta didik dengan kriteria bakat khusus di bidang olahraga dengan 

tujuan untuk mengembangkan bakan bakat olahraganya disekolah 

secara formal. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Subagyo Irianto 2010 “Pengembangan 

Tes Kecakapan David Lee Untuk Sekolah Sepkbola (SSB) Kelompok 

Umur 14-15 Tahun”. Dalam penelitian tersebut didapat hasil validitas 

sebesar 0,484 >𝑟𝑡= 0,203 yang berarti sahih (valid) untuk mengukur 

kecakapan bermain sepakbola, bukti reliabilitas diperoleh hasil 𝑟0= 
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0,942 lebih besar dari 𝑟𝑡= 0,203 yang berarti reliabel, Bukti 

objektivitas tes dengan teknik analisis varian dua jalur diperoleh hasil 

untuk teknik kontrol bola udara sebesar 0,178 > p=0,05 berarti 

objektif, teknik dribling sebesar 0,275 > p=0,05 berarti objektif, teknik 

keeping sebesar 0,196 > p=0,05 berarti objektif, teknik kontrol bola 

rendah sebesar 0,314 > p=0,05 berarti objektif, teknik passing bawah 

sebesar 0,120 > p=0,05 berarti objektif, teknik passing lambung 

sebesar 0,155 > p=0,05 berarti objektif, teknik menggulirkan bola 

sebesar 0,284 > p=0,05 berarti objektif. Norma penilaian dalam 5 

kategori yaitu: Baik Sekali (<34,82”), Baik (40,79” – 34,82”), Cukup 

(46,76” – 40,80”), Kurang (52,73” – 46,77”), Kurang Sekali (>52,73”). 

2. Penelitian yang dilakuakan oleh Kharismayanda 2013 tentang “Uji 

Validitas, Reliabilitas, dan Objektifitas Tes kelincahan sepakbola 

Balsom untuk siswa ekstrakulikuler sepakbola di SMAN Se-Kota 

Cimahi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tingkat validitas 

sebesar 0,96 dan termasuk kategori sangat kuat. Tingkat reliabilitas 

sebesar 0,61 termasuk kategori kuat. Tingkat objektivitas sebesar 0,72 

termasuk ke dalam kategori kuat. 

 

C. Kerangka Berfikir 

Suatu alat ukur atau instumen tes disebut memiliki validitas 

bilamana alat ukur tersebut isinya layak mengukur objek yang seharusnya 

diukur dan sesuai dengan kriteria tertentu. Ketepatan tes adalah kebenaran, 
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ketelitian, keseksamaan atau kecermatan pengukuran. Apabila ingin 

mengetahui kelincahan atlet sepakbola, maka tes yang sahih untuk 

mengukur kelincahan atlet sepakbola itu adalah tes kelincahan yang 

didalamnya terdapat unsur-unsur atau komponen kelincahan seperti gerak 

dasar multilateral dan komponen fisik utama. Komponen gerak dasar 

multilateral diantaranya berlari, berputar, berbalik, melompat dan 

berbelok. Sedangkan komponen fisik utama diantaranya kecepatan dan 

koordinasi. Oleh sebab itu komponen gerak dasar dan komponen fisik 

tersebut menjadi acuan utama yang dipakai dalam tes kelincahan 

sepakbola termasuk dalam Balsom Agility Test. Dalam permainan 

sepakbola yang sesungguhnya penggunaan unsur kelincahan sangatlah 

dibutuhkan terutama dalam penguasaan teknik dasar gerak tanpa bola dan 

gerak dengan bola seperti berlari, berbalik, berbelok, berputar, dribling, 

fenting dan kepping.  

Reliabilitas atau keterandalan tes merupakan sejauh mana 

pengukuran itu dilakukan berulang-ulang dengan menggunakan alat yang 

sama, subyek yang sama, dalam situasi dan kondisi yang sama akan 

menghasilkan skor yang sama atau relatif sama. Adapun keajegan atau 

konsistensi merupakan syarat mutlak yang harus dipenuhi dalam 

keabsahan sebuah tes atau instumen kelincahan Balsom Agility Test ini. 

Dengan karakteristik yang dibutuhkan dalam kelincahan tersebut, 

atlet usia 12-15 tahun (Sekolah Menengah Pertama) dirasa memenuhi 

syarat untuk menjadi sampel dalam penelitian ini. Dengan demikian alat 
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penilaian atau tes yang sudah baku dapat dimanfaatkan dan di terapkan di 

Indonesia bahkan pada populasi lain yang memiliki karakteristik yang 

sama dan menghindari terjadinya penilaian yang subjektif. Untuk itu, 

penelitian tentang Validitas dan Realibilitas Instrumen Balsom Agility Test 

untuk Atlet Sekolah Menengah Pertama Khusus Olahraga di Daerah 

Istimewa Yogyakarta ini perlu dilakukan, sesuai dengan karakteristik 

kelincahan yang ada pada sepakbola Indonesia dan karakteristik populasi 

yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta untuk alat evaluasi kelincahan 

bagi atlet Sekolah Menengah Pertama Kelas Khusus Olahraga agar benar-

benar dapat dilakukan secara objektif. 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan beberapa kajian teori yang telah diuraikan, maka 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Berapakah tingkat validitas dan reliabilitas instrumen kelincahan 

Balsom Agility Test untuk Atlet Sekolah Menengah Pertama Kelas 

Khusus Olahraga di Daerah Istimewa Yogyakarta?  

2. Apakah tingkat validitas dan reliabilitas instrumen kelincahan Balsom 

Agility Test untuk Atlet Sekolah Menengah Pertama Kelas Khusus 

Olahraga di Daerah Istimewa Yogyakarta signifikan? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif. Penelitan desktriptif merupakan penelitian paling 

sederhana dibandingkan dengan penelitian-penelitian yang lain, karena 

dalam penelitian ini peneliti hanya memaparkan apa yang terdapat atau 

terjadi dalam sebuahkancah, lapangan, atau wilayah tertentu. Data yang 

terkumpul diklasifikasikan atau dikelompok-kelompokan menurut jenis, 

sifat, atau kondisinya. Sesudah datanya lengkap, kemudian diolah dan 

dibuat kesimpulan. Mengenai metode deskriptif Narbuko dan Achmadi 

(Rifki Rosad, 2014: 32) menjelaskan  bahwa : 

Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk 

menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-

data, jadi ia juga menyajikan data, menganalisis dan menginterpretasi. 

Ia juga bersifat komperatif dan korelatif. 

 

Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa metode  penelitian 

deskriptif merupakan suatu metode penelitian yang dapat menggambarkan 

situasi yang aktual pada masa sekarang dengan memperoleh hasil yang apa 

adanya sebagaimana pada saat penelitian dilaksanakan. Penggunaan 

metode deskriptif pada penelitian ini diharapkan dapat memperoleh 

informasi yang aktual mengenai keabsahan dan keterandalan Instrumen 

Kelincahan Balsom Agility Test. 

Agar penggunaan metode deskriptif dalam memecahkan masalah 

yang dihadapi dapat mencapai hasil yang diinginkan maka peneliti 
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menggunakan metode tes dan pengukuran. Validitas yang digunakan 

adalah criterion related validity mengunakan korelasi product moment 

dengan person dan reliabilitas menggunakan teknik estimasi test-retest. 

Teknik estimasi  test-retest dilakukan dengan menggunakan tes yang sama 

pada kelompok yang sama. 

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi atau population mempunyai arti yang bervariasi. Pada 

prinsipnya populasi adalah semua anggota kelompok manusia, 

binatang, peristiwa atau benda yang tinggal bersama dalam satu tempat 

dan secara terencana menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu 

penelitian.  Suharsimi Arikunto (2010: 173) menyatakan bahwa: 

“Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian”. Sedangkan Sugiyono 

(2013: 117) menjelaskan  bahwa “populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas: obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudia ditarik kesimpulannya”. Berdasarkan penjelasan para ahli 

diatas penulis menyimpulkan bahwa populasi adalah salah satu sumber 

yang menjadi komponen penelitian, yaitu subyek atau obyek yang 

menjalankan peran sebagai penghasil data. 

Dalam penelitian yang dilakukan ini, peneliti akan melakukan 

penelitian dengan menggunakan populasi yaitu Atlet Sekolah 
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Menengah Pertama Kelas Khusus Olahraga yang ada di Daerah 

Istimewa Yogyakarta.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Populasi Penelitian 

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti, 

dipandang sebagai suatu pendugaan terhadap populasi itu sendiri. 

Seperti yang diungkapkan Hadi (dalam Rifki Rosad, 2014: 33) bahwa 

“sampel adalah sebagian individu yang diselidiki dari  keseluruhan 

individu penelitian”. Mengenai hal ini Sugiyono (2010: 118)  

menjelaskan bahwa: “Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.” 

Dalam  pengambilan sampel, teknik  sampling  yang digunakan  

adalah kluster sampling. Menurut Riduwan (Kharismayanda, 2013: 40) 

POPULASI 

SMP KKO DIY 

SMP KKO Kota 

SMP N 13 Yogyakarta 

SMP KKO Bantul 

SMP N 1 Kretek 

 

SMP KKO Sleman 

SMP N 3 Sleman 

SMP N 1 Kalasan 

SMP N 2 Tempel 

SMP KKO Kulon Progo 

SMP N 1 Panjatan 

SMP N 1 Galur 

 

SMP KKO Gunung Kidul 

SMP N 1 Playen 

SMP N 1 Ngawen 
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“cluster sampling yaitu teknik sampling yang dilakukan dengan cara 

mengambil wakil dari setiap wilayah geografis yang ada.”  

Sampel dari penelitian ini adalah Sekolah Menengah Pertama 

Kelas Khusus Olahraga terutama yang memiliki cabang olahraga 

sepakbola dipilih salah satu perwakilan disetiap kota atau kabupaten. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Sampel Penelitian 

 

 

C. Desain Penelitian dan Langkah-langkah Penelitian 

Desain penelitian adalah kerangka kerja yang digunakan untuk 

melaksanakan penelitian.  Desain penelitian memberikan prosedur untuk 

mendapatkan informasi yang diperlukan untuk menyusun atau 

menyelesaikan masalah dalam penelitian. Untuk lebih jelasnya, desain  

penelitian dapat dilihat melalui gambar di bawah berikut: 

 

SAMPEL 

SMP KKO DIY 

SMP KKO Kota 

SMP N 13 Yogyakarta 

SMP KKO Bantul 

SMP N 1 Kretek 

 

SMP KKO Sleman 

SMP N 3 Sleman 

SMP KKO Kulon Progo 

SMP N 1 Panjatan 

 

SMP KKO Gunung Kidul 

SMP N 1 Playen 
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Gambar 4. Desain Penelitian 

 

Keterangan: x = Sampel 

y = Balsom Agility Test (Validitas dan Reliabilitas) 

z = Hasil 

 

Langkah-langkah penelitian haruslah merupakan jalinan urutan 

yang sistematis, sehingga dapat mendukung untuk memecahkan masalah 

yang sampai akhirnya mendapatkan kesimpulan. Narbuko dan Achmadi 

(Rifki Rosad, 2014: 34) mengemukakan bahwa: 

“Langkah-langkah penelitian adalah serangkaian proses 

penelitian dimana peneliti dari awal yaitu merasa menghadapi 

masalah, berupaya untuk memecahkan masalah, memecahkan 

masalah sampai akhirnya mengambil keputusan yang berupa 

kesimpulan bagaimana hasil penelitiannya, dapat memecahkan 

masalah atau tidak.” 

 

Untuk mengetahui lebih jelasnya, langkah-langkah penelitian ini 

dapat dilihat pada gambar berikut: 

POPULASI 

Sekolah Menengah Pertama Kelas Khusus Olahraga di Daerah Istimewa 

Yogyakarta 

SAMPEL 

SMP N 13 Yogyakarta, SMP N 3 Sleman, SMP N 1 Kretek, SMP N 1 

Playen dan SMP N 1 Panjatan 

TES 

Balsom Agility Test 

PENGOLAHAN DATA DAN ANALISIS 

Uji Kesahihan (Validitas), Uji Keterandalan (Reliabilitas), dan pengujian 

signifikasi tes 

KESIMPULAN 

Gambar 5. Langkah-langkah Penelitian 

z 

 

y x 
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Gambar di atas menjelaskan tentang langkah-langkah proses 

penelitian yang penulis gunakan, yaitu: 

1) menentukan populasi. 

2) menentukan sampel. 

3) melakukan tes, yaitu tes yang digunakan adalah tes kelincahan 

Balsom Agility Test. 

4) mengumpulkan data yang sudah diperoleh melalui tes tersebut. 

5) pengolahan  dan menganalisa data  yang diperoleh. 

6) menarik kesimpulan berdasarkan data yang telah diolah dan 

dianalisa. 

 

D. Instrumen Penelitian 

Sugiyono (2013: 18) menjelaskan bahwa: “Alat ukur dalam 

penelitian biasanya dinamakan instrumen penelitian”.  Dengan penjelasan 

tersebut penulis menyimpulkan bahwa istrumen penelitian mempunyai 

kedudukan  penting terhadap hasil penelitian. Alat ukur dalam penelitian 

haruslah mempunya tingkat validitas dan realibilias dengan data yang 

terkumpul melalui materi tes yang didapat dilapangan. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Instrumen Kelincahan Balsom 

Agility Test. Tes yang belum memiliki derajat validitas (kesahihan) dan 

derajat realibilitas (keterandalan) harus dilakukan suatu pengukuran 

sehingga diperoleh tingkat derajat validitas dan realibilitas. Berikut 

instrumen kelincahan sepakbola yang digunakan:  
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Gambar 6. Instrumen Kelincahan Balsom Agility Test 

E. Petunjuk Pelaksanaan Balsom Agility Test 

Balsom Agility Test atau Balsom Run adalah tes kelincahan yang di 

desain untuk pemain sepakbola, dalam pelaksanaannya subjek diharuskan 

melakukan bebereapa gerakan mengubah arah dan dua kali lari. Tes ini 

dikembangkan oleh Paul Balsom pada tahun 1994. Untuk lebih jelasnya 

bisa dilihat pada gambar di bawah ini. 

1. Tujuan 

Tes ini bertujuan untuk mengukur kecepatan, kontrol tubuh dan 

kemampuan mengubah arah (agility)  

2. Peralatan yang dibutuhkan 

a. Lapangan atau Lintasan 

b. Kapur pembatas Start dan Finish 

c. Stopwatch 
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d. Cone 

e. Peluit 

3. Pelaksanaan: 

a. Buat cone seperti pola pada gambar di atas mulai dari titik start, 

finish dan 3 titik balikan. Panjang area tes adalah 15 meter. 

b. Subjek mulai gerakan pada titik start di A dan lari ke cone B 

sebelum berputar dan kembali ke cone A. 

c. Subjek kemudian lari melalui cone C sampai ke cone D kemudian 

kembali lagi dan melewati cone C. 

d. Subjek berbelok ke kanan dan lari melalui cone B dan sampai ke 

finish. 

4. Penskoran 

Penskoran yaitu dengan raihan waktu tercepat dari 3 kali 

percobaan.  

5. Populasi target 

Tes ini di desain untuk pemain sepakbola, tapi tes ini cocok 

juga bagi cabang olahraga tim yang komponen kelincahan sangat 

dominan.  

 

F. Pengolahan Data 

Data yang diperoleh dari tes yang dilaksanakan masih berupa data 

mentah untuk itu data yang telah diperoleh perlu diolah dan dianalisis 
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secara statistika. Sebelum melaksanakan pengolahan data, penulis terlebih 

dulu melakukan langkah-langkah berikut:   

1. Verifikasi data, langkah ini dilakukan untuk meneliti hasil tes dari 

setiap orang yang memenuhi syarat sebagai data yang akan diperoleh.  

2. Menetapkan skor hasil tes kelincahan Balsom Agility Test yang 

diperoleh pada tes pertama, kedua dan ketiga. Skor ini merupakan 

skor bagi setiap testee. 

3. Menetapkan skor hasil tes kelincahan Shuttle Run Agility Test yang 

diperoleh pada tes pertama dan kedua sekaligus menetapkan nilai 

terbaik tes, skor ini merupakan skor pembanding. 

4. Menetapkan dua hasil tes terbaik Balsom Agility Test sebagai hasil 

test-retest. 

5. Langkah-langkah pengolahan data tersebut ditempuh dengan prosedur  

yang sesuai dengan langkah yang dapat dilihat di halaman berikutnya: 

a. Menghitung nilai rata-rata dari setiap variabel 

b. Mencari simpangan baku (S) dari  hasil pengetesan setiap  butir 

tes 

c. Menghitung Validitas dan Reliabilitas Tes 

1) Untuk mencari validitas suatu tes dapat dilakukan dengan 

mengkorelasikan hasil Balsom Agility Test dengan hasil tes 

yang sudah baku (Shuttle Run Agility Test) untuk mencari 

derajat validitas tes. 
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2) Sedangkan mencari reliabilitas dengan mengkorelasikan hasil 

tes terbaik pertama dan kedua dari Balsom Agility Test (test-

retest). Rumus statistika yang digunakan untuk mencari 

validitas dan reliabilias butir tes dengan menggunakan rumus 

Product Moment. 

3) Menghitung Tingkat Validitas dengan mengkorelasikan hasil 

tes Balsom Agility Test dengan hasil tes Shuttle Run Agility 

Test, yaitu dengan menggunakan SPSS Statistics 22. Uji 

validitas yang dilakukan menggunakan uji Pearson 

Correlation. Tahap penghitungan SPSS ini dengan langkah-

langkah sebagai berikut: klik Analyze > Correlate > Bivariate 

> Masukan nilai variabel ke kotak Variables > OK. 

4) Menghitung reliabilitas Balsom Agility Test dengan metode 

test retest dengan mengkorelasikan antara hasil tes Balsom 

Agility Test ke dua dengan hasil tes Balsom Agility Test ke 

tiga dari hasil pegambilan data yang di dapatkan oleh atlet 

dalam 3 kali percobaan. Pengolahan data menggunakan SPSS 

Statistics 22. Uji reliabilitas yang dilakukan menggunakan uji 

Cronbach’s Alpha. Tahap penghitungan SPSS ini dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: klik Analyze > Scale > 

Reliability Analysis > Masukan nilai variabel ke kotak Items > 

OK. 
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5) Menguji signifikansi koefisien korelasi tingkat validitas dan 

reliabilitas butir tes yang telah diperoleh dengan 

menggunakan rumus (Uji-t). 

𝑡 = 𝑟𝑥𝑦√
𝑁 − 2

1 − 𝑟𝑥𝑦2
 

Ket.  t   : nilai koefisien validitas atau reliabilitas 

 𝑟𝑥𝑦 : nilai koefisien korelasi validitas atau         

              reliabilitas 

N : jumlah sampel. 

  Kemudian hasil diatas dibandingkan dengan nilai t 

dari tabel pada taraf kepercayaan 95% dan derajat kebebasan 

(dk) = N–2. Jika 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈>𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 maka koefisien validitas dan 

reliabilitas instrumen tes tersebut signifikan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi, Subjek dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan terhadap siswa Sekolah Menengah 

Pertama Kelas Khusus Olahraga Cabang Olahraga Sepakbola di Daerah 

Istimewa Yogyakarta dengan total sampel sebanyak 80 atlet. Adapun 

beberapa sekolah yang terlibat yaitu SMP Negeri 13 Yogyakarta sebanyak 

17 atlet, SMP Negeri 3 Sleman sebanyak 15 atlet, SMP Negeri 1 Kretek 

sebanyak 16 atlet, SMP Negeri 1 Panjaran sebanyak 17 atlet, dan SMP 

Negeri 1 Playen sebanyak 15 atlet. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2016. Pengambilan data 

dilakukan di SMP N 13 Yogyakarta pada hari Jumat, 29 Juli 2016, SMP N 

3 Sleman pada hari Kamis, 28 Juli 2016, SMP N 1 Kretek pada hari Rabu, 

27 Juli 2016, SMP N 1 Panjatan pada hari Rabu, 27 Juli 2016, dan SMP N 

1 Playen pada hari Sabtu, 30 Juli 2016. 

Tabel. 3. Pelaksanaan Penelitian 

No Sekolah ∑Atlet 
Pelaksanaan 

Hari Tanggal Waktu 

1. SMP N 13 Yogyakarta 17 Jum’at 29 Juli 2016 07.30 

2. SMP N 3 Sleman 15 Kamis 28 Juli 2016 14.30 

3. SMP N 1 Kretek 16 Rabu 27 Juli 2016 14.30 

4. SMP N 1 Panjatan 17 Rabu 27 Juli 2016 07.00 

5. SMP N 1 Playen 15 Sabtu 30 Juli 2016 14.30 
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B. Hasil Penelitian dan Analisis Data 

1. Deskripsi Data Statistik 

a. SMP N 13 Yogyakarta 

Tabel. 4. Deskripsi Statistik SMP N 13 Yogyakarta 

No No Sampel Kelas Usia T1 T2 T3 BT Mean 

1 S_64 9 14 14,98 14,70 14,38 14,38 14,69 

2 S_65 9 14 14,49 15,22 16,08 14,49 15,26 

3 S_66 9 14 13,67 13,26 13,53 13,26 13,49 

4 S_67 9 14 14,65 13,91 13,88 13,88 14,15 

5 S_68 9 14 13,62 13,34 13,14 13,14 13,37 

6 S_69 9 15 14,00 13,70 13,61 13,61 13,77 

7 S_70 9 14 13,41 13,74 13,59 13,41 13,58 

8 S_71 9 14 14,70 14,40 14,37 14,37 14,49 

9 S_72 9 16 14,20 13,96 14,20 13,96 14,12 

10 S_73 9 14 15,20 14,98 14,42 14,42 14,87 

11 S_74 8 13 14,77 13,95 13,79 13,79 14,17 

12 S_75 8 13 13,69 12,86 12,34 12,34 12,96 

13 S_76 8 14 14,50 12,73 13,91 12,73 13,71 

14 S_77 8 13 13,49 13,37 12,49 12,49 13,12 

15 S_78 8 13 14,51 14,14 13,23 13,23 13,96 

16 S_79 8 14 14,04 13,73 12,74 12,74 13,50 

17 S_80 8 13 14,39 14,27 13,91 13,91 14,19 

Rata-rata 8,59 13,88 14,25 13,89 13,74 13,54 13,96 

Maksimal 9 16 15,20 15,22 16,08 14,49 15,26 

Minimal 8 13 13,41 12,73 12,34 12,34 12,96 

Sd 0,51 0,78 0,54 0,69 0,88 0,69 0,62 

* t dalam detik/sec 

 Tabel di atas menunjukan deskripsi data statistik Balsom 

Agility Test dari SMP N 13 Yogyakarta. Data diatas menjelaskan 

bahwa nilai rata-rata Balsom Agility Test yang dicapai atlet tercatat 

13,54 detik, dengan raihan maksimal 12,34 detik dan raihan 

minmal 14,49 detik, rata-rata usia atlet adalah 14 tahun dan atlet 
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yang mengikuti tes adalah kelas 8 dan 9, dengan jumlah sampel 

total sebanyak 17 atlet. 

b. SMP N 3 Sleman 

Tabel. 5. Deskripsi Statistik SMP N 3 Sleman 

No No Sampel Kelas Usia T1 T2 T3 BT Mean 

1 S_01 9 14 16,37 14,22 13,88 13,88 14,82 

2 S_02 8 13 13,89 13,87 13,72 13,72 13,83 

3 S_03 9 13 13,73 13,28 12,96 12,96 13,32 

4 S_04 8 14 13,64 13,57 13,41 13,41 13,54 

5 S_05 8 13 13,35 12,87 12,87 12,87 13,03 

6 S_06 9 14 12,92 12,53 12,55 12,53 12,67 

7 S_07 8 13 13,20 12,70 12,50 12,50 12,80 

8 S_08 8 13 13,67 13,91 13,49 13,49 13,69 

9 S_09 8 13 13,97 13,27 13,16 13,16 13,47 

10 S_10 9 13 13,62 13,25 12,97 12,97 13,28 

11 S_11 8 13 15,19 14,79 14,48 14,48 14,82 

12 S_12 8 14 13,99 13,18 13,11 13,11 13,43 

13 S_13 9 14 13,29 13,00 12,89 12,89 13,06 

14 S_14 8 14 13,87 13,18 12,79 12,79 13,28 

15 S_15 8 13 13,62 13,21 13,14 13,14 13,32 

Rata-rata 8,33 13,4 13,89 13,39 13,19 13,19 13,49 

maksimal 9 14 16,37 14,79 14,48 14,48 14,82 

minimal 8 13 12,92 12,53 12,50 12,50 12,67 

Sd 0,49 0,51 0,85 0,60 0,53 0,53 0,62 

* t dalam detik/sec 

 Tabel di atas menunjukan deskripsi data statistik Balsom 

Agility Test dari SMP N 3 Sleman. Data diatas menjelaskan bahwa 

nilai rata-rata Balsom Agility Test yang dicapai atlet tercatat 13,19 

detik, dengan raihan maksimal 12,50 detik dan raihan minmal 

14,48 detik, rata-rata usia atlet adalah 13 tahun dan atlet yang 

mengikuti tes adalah kelas 8 dan 9, dengan jumlah sampel total 

sebanyak 15 atlet. 
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c. SMP N 1 Kretek 

Tabel. 6. Deskripsi Statistik SMP N 1 Kretek 

No No Sampel Kelas Usia T1 T2 T3 BT Mean 

1 S_33 9 13 15,56 14,94 15,18 14,94 15,23 

2 S_34 8 13 14,03 13,78 14,02 13,78 13,94 

3 S_35 8 12 13,88 14,54 14,37 13,88 14,26 

4 S_36 9 14 13,99 14,17 13,57 13,57 13,91 

5 S_37 9 15 13,01 13,48 13,50 13,01 13,33 

6 S_38 8 13 13,09 13,53 14,23 13,09 13,62 

7 S_39 9 14 14,07 13,71 13,83 13,71 13,87 

8 S_40 9 14 14,21 13,22 13,63 13,22 13,69 

9 S_41 8 13 13,78 14,53 14,11 13,78 14,14 

10 S_42 9 13 13,65 13,94 13,14 13,14 13,58 

11 S_43 9 14 13,78 14,14 14,32 13,78 14,08 

12 S_44 9 14 13,48 12,82 12,85 12,82 13,05 

13 S_45 9 14 13,50 13,06 13,90 13,06 13,49 

14 S_46 9 14 13,94 14,52 14,24 13,94 14,23 

15 S_47 9 14 13,51 13,72 13,20 13,20 13,48 

16 S_48 9 13 13,48 13,65 12,85 12,85 13,33 

Rata-rata 8,75 13,56 13,81 13,86 13,81 13,49 13,83 

Maksimal 9 15 15,56 14,94 15,18 14,94 15,23 

Minimal 8 12 13,01 12,82 12,85 12,82 13,05 

Sd 0,45 0,73 0,58 0,59 0,62 0,55 0,51 

* t dalam detik/sec 

 Tabel di atas menunjukan deskripsi data statistik Balsom 

Agility Test dari SMP N 3 Sleman. Data diatas menjelaskan bahwa 

nilai rata-rata Balsom Agility Test yang dicapai atlet tercatat 13,49 

detik, dengan raihan maksimal 12,82 detik dan raihan minmal 

14,94 detik, rata-rata usia atlet adalah 13 sampai 14 tahun dan atlet 

yang mengikuti tes adalah kelas 8 dan 9, dengan jumlah sampel 

total sebanyak 16 atlet. 
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d. SMP N 1 Panjatan 

Tabel. 7. Deskripsi Statistik SMP N 1 Panjatan 

No No Sampel Kelas Usia T1 T2 T3 BT Mean 

1 S_16 8 14 14,84 13,22 13,49 13,22 13,85 

2 S_17 8 13 13,59 13,98 14,02 13,59 13,86 

3 S_18 8 13 14,76 14,50 14,22 14,22 14,49 

4 S_19 8 13 13,20 12,80 12,76 12,76 12,92 

5 S_20 8 13 14,78 13,70 13,47 13,47 13,98 

6 S_21 8 14 14,18 13,45 13,88 13,45 13,84 

7 S_22 8 13 14,30 14,13 13,98 13,98 14,14 

8 S_23 8 14 15,71 13,95 14,38 13,95 14,68 

9 S_24 8 13 14,02 13,73 13,76 13,73 13,84 

10 S_25 8 13 15,34 15,09 15,10 15,09 15,18 

11 S_26 8 13 13,85 13,85 13,55 13,55 13,75 

12 S_27 8 13 13,98 13,59 13,77 13,59 13,78 

13 S_28 9 13 14,77 14,77 14,63 14,63 14,72 

14 S_29 9 14 14,22 13,81 13,85 13,81 13,96 

15 S_30 9 14 14,42 13,94 13,69 13,69 14,02 

16 S_31 9 14 14,48 13,80 14,16 13,80 14,15 

17 S_32 9 14 14,87 15,00 15,59 14,87 15,15 

Rata-rata 8,29 13,41 14,43 13,96 14,01 13,85 14,14 

Maksimal 9 14 15,71 15,09 15,59 15,09 15,18 

Minimal 8 13 13,2 12,8 12,76 12,76 12,92 

Sd 0,47 0,51 0,62 0,60 0,65 0,59 0,56 

* t dalam detik/sec 

 Tabel di atas menunjukan deskripsi data statistik Balsom 

Agility Test dari SMP N 1 Panjatan. Data diatas menjelaskan 

bahwa nilai rata-rata Balsom Agility Test yang dicapai atlet tercatat 

13,85 detik, dengan raihan maksimal 12,76 detik dan raihan 

minmal 15,09 detik, rata-rata usia atlet adalah 14 tahun dan atlet 

yang mengikuti tes adalah kelas 8 dan 9, dengan jumlah sampel 

total sebanyak 17 atlet. 
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e. SMP N 1 Playen 

Tabel. 8. Deskripsi Statistik SMP N 1 Playen 

No No Sampel Kelas Usia T1 T2 T3 BT Mean 

1 S_49 8 13 13,27 13,00 13,57 13,00 13,28 

2 S_50 8 13 12,33 12,99 13,09 12,33 12,80 

3 S_51 9 14 12,21 12,63 13,01 12,21 12,62 

4 S_52 8 13 14,36 14,12 15,06 14,12 14,51 

5 S_53 8 13 13,14 12,95 13,61 12,95 13,23 

6 S_54 8 13 13,02 13,39 14,11 13,02 13,51 

7 S_55 9 14 14,02 15,29 15,65 14,02 14,99 

8 S_56 8 13 13,34 14,49 14,16 13,34 14,00 

9 S_57 8 13 13,69 14,45 15,24 13,69 14,46 

10 S_58 8 13 14,62 13,61 14,06 13,61 14,10 

11 S_59 8 13 13,58 14,49 14,73 13,58 14,27 

12 S_60 9 14 15,13 16,95 15,95 15,13 16,01 

13 S_61 8 13 13,53 13,15 13,25 13,15 13,31 

14 S_62 9 14 14,09 14,30 14,35 14,09 14,25 

15 S_63 9 14 14,28 14,95 14,19 14,19 14,47 

Rata-rata 8,33 13,33 13,64 14,05 14,27 13,50 13,99 

Maksimal 9 14 15,13 16,95 15,95 15,13 16,01 

Minimal 8 13 12,21 12,63 13,01 12,21 12,62 

Sd 0,49 0,49 0,81 1,14 0,91 0,76 0,89 

* t dalam detik/sec 

 Tabel di atas menunjukan deskripsi data statistik Balsom 

Agility Test dari SMP N 3 Sleman. Data diatas menjelaskan bahwa 

nilai rata-rata Balsom Agility Test yang dicapai atlet tercatat 13,50 

detik, dengan raihan maksimal 12,21 detik dan raihan minmal 

15,13 detik, rata-rata usia atlet adalah 13 tahun dan atlet yang 

mengikuti tes adalah kelas 8 dan 9, dengan jumlah sampel total 

sebanyak 15 atlet. 
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2. Analisis Statistik Balsom Agility Test 

 Analisis statistik secara umum menunjukan bahwa nilai rata-rata 

tes kelincahan Balsom Agility Test di setiap sekolah menunjukan nilai 

yang berbeda satu sama lain. Seperti yang ditunjuka pada tabel di 

bawah ini.  

Tabel 9. Analisis Statistik 

No SMP N Mean (t) Min (t) Max (t) 

1 SMP N 13 Yogyakarta 17 13,53824 14,49 12,34 

2 SMP N 1 Kretek 16 13,49563 14,94 12,82 

3 SMP N 3 Sleman 15 13,19333 14,48 12,50 

4 SMP N 1 Panjatan 17 13,84706 15,09 12,76 

5 SMP N 1 Playen 15 13,49533 15,13 12,21 

 
80 13,51392 14,83 12,53 

* t dalam detik/sec 

 Tabel di atas menunjukan perolehan nilai rata-rata tes 

kelincahan Balsom Agility Test adalah 13,51 detik dengan perolehan 

rata-rata dari SMP N 13 Yogyakarta sebesar 13,54 detik, SMP N 1 

Kretek sebesar 13,49 detik, SMP N 3 Sleman sebesar 13,19 detik, 

SMP N 1 Panjatan sebesar 13,85 detik, dan SMP N 1 Playen sebesar 

13,50 detik. Sedangkan perolehan waktu tercepat didapat oleh atlet 

dari SMP N 1 Playen sebesar 12,21 detik dan perolehan waktu 

terburuk didapat oleh SMP N 1 Playen sebesar 15,13 detik. Hasil ini 

menunjukan bahwa perolehan waktu dari masing-masing sekolah tidak 

terlalu jauh berbeda. Perbedaan yang terjadi disebabkan oleh berbagai 

macam faktor mulai dari kondisi fisik atlet, kesiapan atlet, lingkungan 

dan fasilitas yang dipakai. 
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Gambar. 7. Diagram Analisis Statistik 

 

3. Validitas  

 Validitas tes menggunakan validitas berdasarkan kriteria 

(criterion related validity) yaitu dengan cara mengkorelasikan antara 

Balsom Agility Test dengan Shuttle Run Agility Test (instrumen 

pembanding) dari hasil pegambilan data yang didapatkan, dipilih 

waktu terbaik atlet dari tes kelincahan Balsom Agility Test ataupun 

Shuttle Run Agility Test. 

 Pengolahan data menggunakan SPSS Statistics 22. Uji validitas 

yang dilakukan menggunakan rumus product moment dengan uji 

Pearson Correlation. 
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  Tabel. 10. Validitas SPSS Statistic 22 
Correlations 

 Balsom Agility Test Shuttle Run 

Balsom Agility 
Test 

Pearson Correlation 1 ,639** 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 80 80 

Shuttle Run 

Pearson Correlation ,639** 1 

Sig. (2-tailed) ,000  
N 80 80 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 

 Hasil dari korelasi antara Balsom Agility Test dengan Shuttle 

Run Agility Test menggunakan SPSS Statistic 22 didapat hasil 0,639. 

Dilihat dari tabel interpretasi validitas maka nilai validitas Balsom 

Agility Test memiliki kriteria Tinggi. 

Tabel 11. Interpretasi Validitas 

Koefisien Korelasi Kriteria Validitas 

0,81 – 1,00 Sangat tinggi 

0,61 – 0,80 Tinggi 

0,41 – 0,60 Cukup 

0,21 – 0,40 Rendah 

0,00 – 0,20 Sangat rendah 

        (Suharsimi Arikunto, 2010:75) 

4. Reliabilitas 

 Reliabilitas tes menggunakan metode test retest dengan 

mengkorelasikan antara hasil tes Balsom Agility Test percobaan ke dua 

(T2) dengan hasil tes Balsom Agility Test percobaan ke tiga (T3) dari 

hasil pegambilan data yang di dapatkan oleh atlet dalam 3 kali 

percobaan. Pengolahan data menggunakan SPSS Statistics 22. Uji 

reliabilitas yang dilakukan menggunakan uji Cronbach’s Alpha. 
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 Tabel. 12. Reliabilitas SPSS Statistic 22 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,905 2 

  

 Hasil dari korelasi teske dua dan ke tigaBalsom Agility Test (test 

retest) menggunakan SPSS Statistic 22 didapat hasil 0,905. Dilihat dari 

tabel interpretasi reliabilitas maka nilai reliabilitas Balsom Agility Test 

memiliki kriteria Sangat Tinggi. 

Tabel 13. Interpretasi Reliabilitas 

Koefisien Korelasi Kriteria Reliabilitas 

0,81 < r ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

0,61 < r ≤ 0,80 Tinggi 

0,41 < r ≤ 0,60 Cukup 

0,21 < r ≤ 0,40 Rendah 

0,00 < r ≤ 0,21 Sanggat Rendah 

     (Suharsimi Arikunto, 2010:75) 

5. Uji Signifikasi Validitas dan Reliabilitas 

 Setelah didapat nilai koefisien validitas dan reliabilitas 

Instrumen Balsom Agility Test perlu dilakukan uji signifikasi untuk 

mengukur keberartian koefisien korelasi berdasarkan distribusi kurva 

normal dengan menggunakanstatistik uji-t dengan persamaan: 

𝑡 = 𝑟𝑥𝑦√
𝑁 − 2

1 − 𝑟𝑥𝑦2
 

Ket.  t  : nilai koefisien validitas atau reliabilitas 

  𝑟𝑥𝑦 : nilai koefisien korelasi validitas atau reliabilitas 

N : jumlah sampel. 
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 Kemudian hasil diatas dibandingkan dengan nilai t dari tabel 

pada taraf kepercayaan 95% dan derajat kebebasan (dk) = N–2. Jika 

𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈>𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 maka koefisien validitas atau reliabilitasinstrumen tes 

tersebut signifikan. 

a. t hitung validitas 

𝑡 = 𝑟𝑥𝑦√
𝑁 − 2

1 − (𝑟𝑥𝑦)2
 

𝑡 = 0,64√
80 − 2

1 − 0,41
 

𝑡 = 0,64√
78

0,59
 

𝑡 = 𝟕, 𝟑𝟔 

 Jadi nilai t hitung validitas sebesar 7,36 ≥ t tabel sebesar 

1,67 maka tingkat validitas instrumen kelincahan Balsom Agility 

Test ini dinyatakan signifikan. 

b. t hitung reliabilitas 

𝑡 = 𝑟√
𝑁 − 2

1 − (𝑟)2
 

𝑡 = 0,91√
80 − 2

1 − 0,83
 

𝑡 = 0,91√
78

0,17
 

𝑡 = 𝟏𝟗, 𝟒𝟗 
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  Jadi nilai t hitung reliabilitas sebesar 19,49 ≥ t tabel sebesar 

1,67 maka tingkat reliabilitas instrumen kelincahan Balsom Agility 

Test ini dinyatakan signifikan. 

C. Pembahasan 

Suatu alat ukur atau instumen tes dapat dikatakan memunyai 

validitas yang tinggi apabila alat tersebut menunjukan fungsi ukurnya, 

yang sesuai dengan maksud dilakukan pengukuran tersebut (Widiastuti, 

2015: 8). Selain validitas suatu alat ukur harus memiliki reliabilitas. 

Reliabilitas menyangkut ketepatan hasil pengukuran. Suatu alat ukur 

mempunyai nilai reliabilitas yang tinggi atau dapat dipercaya jika alat ukur 

itu mantap. Artinya, alat ukur itu stabil, dapat diandalkan dan dapat 

diramalkan. (Ismaryanti, 2008: 18). 

Adapun keajegan dan keterandalan merupakan syarat mutlak yang 

harus dipenuhi dalam keabsahan sebuah tes atau instumen kelincahan 

Balsom Agility Test ini. Apabila ingin mengetahui kelincahan atlet 

sepakbola, maka tes yang sahih untuk mengukur kelincahan atlet 

sepakbola itu adalah tes kelincahan yang didalamnya terdapat unsur-unsur 

atau komponen kelincahan seperti gerak dasar multilateral dan komponen 

fisik utama. Komponen gerak dasar multilateral diantaranya berlari, 

berputar, berbalik, melompat dan berbelok. Sedangkan komponen fisik 

utama diantaranya kecepatan dan koordinasi. Oleh sebab itu komponen 

gerak dasar dan komponen fisik tersebut menjadi acuan utama yang 

dipakai dalam tes kelincahan sepakbola termasuk dalam Balsom Agility 
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Test. Dalam permainan sepakbola yang sesungguhnya penggunaan unsur 

kelincahan sangatlah dibutuhkan terutama dalam penguasaan teknik dasar 

gerak tanpa bola dan gerak dengan bola seperti berlari, berbalik, berbelok, 

berputar, dribling, fenting dan kepping.  

Kelincahan dalam sepakbola merupakan unsur penting yang 

diperlukan oleh atlet.Peranan kelincahan dalam aktivitas sepakbola 

diperlukan dalam sebuah pertandingan. Dalam sebuah pertandingan 

pergerakan atlet harus selalu dinamis, terkadang harus berlari, membuka 

ruang, bergerak ke kiri atau ke kanan, berbalik, meliuk, menghindari 

musuh dan lainnya. Gerakan yang dilakukan oleh atlet tidak selalu sama 

dan dapat berubah-ubah. Sehingga dengan kelincahan yang baik maka 

atlet dapat melakukan gerakan yang cepat, tepat, efektif, dan efisien untuk 

merespon aktivitas dilapangan. Hal itu sesuai dengan yang dikemukakan 

oleh Harsono dalam (Mylsidayu, dkk, 2015: 147) kelincahanadalah 

kemampuan untuk mengubah arah dan posisi tubuh dengan tepat dan cepat 

pada waktu sedang bergerak, tanpa kehilangan keseimbangan dan 

kesadaran akan posisi tubuhnya. 

Berdasarkan hasil penghitungan data diatas, instrumen Balsom 

Agility Test memiliki tingkat validitas dengan kriteria tinggi sebesar 0,64. 

Sedangkan tingkat reliabilitas dengan kategori sangat tinggi 0,91. Dengan 

nilai t hitung validitas sebesar 7,36 ≥ t tabel sebesar 1,67 dan t hitung 

reliabilitas sebesar 19,49 ≥ t tabel sebesar 1,67maka tingkat validitas dan 
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reliabilitas instrumen kelincahan Balsom Agility Test ini dinyatakan 

signifikan. 

Dengan demikian instrumen kelincahan Balsom Agility Test ini 

valid (sahih) dan reliabel (andal) untuk mengukur kelincahan atlet 

sepakbola usia 12-15 tahun (SMP) di Daerah Istimewa Yogyakarta.  

Dengan ini Instrumen Balsom Agility Test setara dengan instrumen 

kelincahan yang sudah ada seperti Illinois agility test, shuttle run dan 

zigzag run. 
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   BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penghitungan, pengolahan dan analisis data hasil 

dari uji instrumen kelincahan Balsom Agility Test mengenai validitas dan 

reliabilitas maka peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Besarnya tingkat validitas dan reliabilitas Instrumen Kelincahan Balsom 

Agility Test adalah 0,64 dan 0,91. Berdasarkan kriteria interpretasi, 

maka nilai validitas tersebut dinyatakan tinggi dan nilai reliabilitas 

dinyatakan sangat tinggi.  

2. Berdasarkan hasil penghitungan t hitung validitas sebesar 7,36 ≥ t tabel 

sebesar 1,67 maka tingkat validitas instrumen kelincahan Balsom 

Agility Test dinyatakan signifikan. Nilai t hitung reliabilitas sebesar 

19,49 ≥ t tabel sebesar 1,67 maka tingkat reliabilitas instrumen 

kelincahan Balsom Agility Test dinyatakan signifikan. 

 

B. Implikasi Hasil Penelitian 

Berdasarkan kesimpulan di atas, hasi penelitian ini berimplikasi 

pada: 

1. Pelatih menjadi lebih termotivasi untuk meningkatkan kelincahan 

atletnya. 

2. Jika pelatih mengetahui bahwa instrumen kelincahan Balsom Agility 

Test merupakan salah satu instrumen yang bisa dipakai dalam proses 
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melatih, maka pelatih akan memakai instrumen ini untuk menilai 

kemampuan kelincahan atletnya. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan dengan semaksimal mungkin, 

namuntidak terlepas dari keterbatasan-keterbatasan yang ada, yaitu: 

1. Pemilihan sampel atas dasar sendiri, tanpa kriteria yang pasti. 

2. Pengaruh lingkungan dan fasilitas yang terdapat di sekolahan bisa 

berdampak pada hasil pengambilan data. 

3. Peneliti tidak dapat mengontrol peserta tes apakah melakukan aktivitas 

yangberat atau tidak sebelum melakukan tes. 

4. Peneliti tidak mengetahui secara pasti kondisi psikologis atlet ketika 

melakukan tes. 

 

D. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa saran yang 

dapatdisampaikan yaitu: 

1. Bagi pelatih agar menggunakan Balsom Agility Test sebagai upaya 

untuk mengtahui kemampuan kelincahan atlet. 

2. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut dengan sampel yang lebih luas. 

3. Dalam skripsi ini masih banyak kekurangan, untuk itu bagi peneliti 

selanjutnya hendaknya mengembangkan dan menyempurnakan 

instrumen penelitian ini. 
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Lampiran 1. Prosedur Pelaksanaan 
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Lampiran 1. Prosedur Pelaksanaan 
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Lampiran 1. Prosedur Pelaksanaan 
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Lampiran 2. Ijin Pinjam Alat 
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Lampiran 3. Ijin Penelitian 

A. Ijin Penelitian Fakultas 
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Lampiran 3. Ijin Penelitian 

B. Ijin Pemprov. DIY 
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Lampiran 3. Ijin Penelitian 

 

C. Ijin Pemkot. Yogyakarta 
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Lampiran 3. Ijin Penelitian 

 

D. Ijin Pemkab. Sleman 
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Lampiran 3. Ijin Penelitian 

 

E. Ijin Pemkab. Bantul 
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Lampiran 3. Ijin Penelitian 

F. Ijin Pemkab. Kulonprogo 
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Lampiran 3. Ijin Penelitian 

 

G. Ijin Pemkab. Gunungkidul 
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Lampiran 4. Surat Balasan 

 

SMP N 13 Yogyakarta 
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Lampiran 4. Surat Balasan 

SMP N 3 Sleman 
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Lampiran 4. Surat Balasan 

SMP N 1 Panjatan 
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Lampiran 4. Surat Balasan 

SMP N 1 Kretek 
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Lampiran 4. Surat Balasan 

SMP N 1 Playen 
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Lampiran 5. Kalibrasi 
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Lampiran 5. Kalibrasi 
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Lampiran 6. Data Atlet 

BALSOM AGILITY TEST 

No Sampel Asal Sekolah Nama T1 T2 T3 Kriteria 

S_01 SMP N 3 Sleman Albani D. 16,37 14,22 13,88 Kurang 

S_02 SMP N 3 Sleman Hafidzh S. 13,89 13,87 13,72 Sedang 

S_03 SMP N 3 Sleman Adrean N. 13,73 13,28 12,96 Baik 

S_04 SMP N 3 Sleman Erik Kurnia 13,64 13,57 13,41 Sedang 

S_05 SMP N 3 Sleman Robertus 13,35 12,87 12,87 Baik 

S_06 SMP N 3 Sleman Aldila Ilham 12,92 12,53 12,55 Baik Sekali 

S_07 SMP N 3 Sleman Fahrozi Bayu 13,20 12,70 12,50 Baik Sekali 

S_08 SMP N 3 Sleman Alfian Krisna 13,67 13,91 13,49 Sedang 

S_09 SMP N 3 Sleman Luhur Arya 13,97 13,27 13,16 Baik 

S_10 SMP N 3 Sleman Indra Puja 13,62 13,25 12,97 Baik 

S_11 SMP N 3 Sleman Adelio Rafi 15,19 14,79 14,48 Kurang 

S_12 SMP N 3 Sleman Rafi Irwanto 13,99 13,18 13,11 Baik 

S_13 SMP N 3 Sleman Johanes Basio 13,29 13,00 12,89 Baik 

S_14 SMP N 3 Sleman Rizki Dwi 13,87 13,18 12,79 Baik 

S_15 SMP N 3 Sleman Wahyu Wibowo 13,62 13,21 13,14 Baik 

S_16 SMP N 1 Panjatan Dwi Cahya Wahyu H. 14,84 13,22 13,49 Sedang 

S_17 SMP N 1 Panjatan Ahmad Bondan J.P. 13,59 13,98 14,02 Sedang 

S_18 SMP N 1 Panjatan Kurnia Aldi Nugroho 14,76 14,50 14,22 Kurang 

S_19 SMP N 1 Panjatan Diki Hendra Saktiawan 13,20 12,80 12,76 Baik 

S_20 SMP N 1 Panjatan Ayuda Agung Prabowo 14,78 13,70 13,47 Sedang 

S_21 SMP N 1 Panjatan Dera Kurnia Sandi 14,18 13,45 13,88 Sedang 

S_22 SMP N 1 Panjatan Ukhza Qotsam Alif M. 14,30 14,13 13,98 Kurang 

S_23 SMP N 1 Panjatan Handa Fajar Hidayat 15,71 13,95 14,38 Kurang 

S_24 SMP N 1 Panjatan Krisna Setia Bayu Aji 14,02 13,73 13,76 Sedang 

S_25 SMP N 1 Panjatan Rachmatullah Samsudin 15,34 15,09 15,10 Kurang Sekali 

S_26 SMP N 1 Panjatan Asri Agus Susanto 13,85 13,85 13,55 Sedang 

S_27 SMP N 1 Panjatan Dani Ramdani 13,98 13,59 13,77 Sedang 

S_28 SMP N 1 Panjatan Muhammad Saifulloh 14,77 14,77 14,63 Kurang Sekali 

S_29 SMP N 1 Panjatan Raden Pandu Dwi A. 14,22 13,81 13,85 Sedang 

S_30 SMP N 1 Panjatan Asyari Saputra 14,42 13,94 13,69 Sedang 

S_31 SMP N 1 Panjatan Wisang Herlambang W. 14,48 13,80 14,16 Sedang 

S_32 SMP N 1 Panjatan Ardo Amar Putra 14,87 15,00 15,59 Kurang Sekali 

S_33 SMP N 1 Kretek Herwin Bagas 15,56 14,94 15,18 Kurang Sekali 

S_34 SMP N 1 Kretek Riko 14,03 13,78 14,02 Sedang 

S_35 SMP N 1 Kretek Abi Yoga 13,88 14,54 14,37 Kurang 

S_36 SMP N 1 Kretek Rismawan Angga 13,99 14,17 13,57 Sedang 

S_37 SMP N 1 Kretek Dimas Saputra 13,01 13,48 13,50 Baik 

S_38 SMP N 1 Kretek Fietra Adiasa 13,09 13,53 14,23 Baik 

S_39 SMP N 1 Kretek Restu Adi 14,07 13,71 13,83 Sedang 

S_40 SMP N 1 Kretek M. Fadli 14,21 13,22 13,63 Sedang 

S_41 SMP N 1 Kretek Surtardianto 13,78 14,53 14,11 Sedang 

S_42 SMP N 1 Kretek Marsel 13,65 13,94 13,14 Baik 

S_43 SMP N 1 Kretek Rudi Irawan 13,78 14,14 14,32 Sedang 

S_44 SMP N 1 Kretek Angger 13,48 12,82 12,85 Baik 
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Lampiran 6. Data Atlet 
S_45 SMP N 1 Kretek Ikbal Hafidz 13,50 13,06 13,90 Baik 

S_46 SMP N 1 Kretek Harli Alfianto 13,94 14,52 14,24 Kurang 

S_47 SMP N 1 Kretek Toyib 13,51 13,72 13,20 Baik 

S_48 SMP N 1 Kretek Arya Gilang 13,48 13,65 12,85 Baik 

S_49 SMP N 1 Playen Yoga 13,27 13,00 13,57 Baik 

S_50 SMP N 1 Playen Fino 12,33 12,99 13,09 Baik Sekali 

S_51 SMP N 1 Playen Rizki Hisa 12,21 12,63 13,01 Baik Sekali 

S_52 SMP N 1 Playen Fadli 14,36 14,12 15,06 Kurang 

S_53 SMP N 1 Playen Akhmad 13,14 12,95 13,61 Baik 

S_54 SMP N 1 Playen Ibra Azim 13,02 13,39 14,11 Baik 

S_55 SMP N 1 Playen Natan 14,02 15,29 15,65 Kurang 

S_56 SMP N 1 Playen Wendy 13,34 14,49 14,16 Sedang 

S_57 SMP N 1 Playen Wisnu 13,69 14,45 15,24 Sedang 

S_58 SMP N 1 Playen Reza 14,62 13,61 14,06 Sedang 

S_59 SMP N 1 Playen Fariz 13,58 14,49 14,73 Sedang 

S_60 SMP N 1 Playen Toni 15,13 16,95 15,95 Kurang Sekali 

S_61 SMP N 1 Playen Dafi Juan 13,53 13,15 13,25 Baik 

S_62 SMP N 1 Playen Rizky Pratama 14,09 14,30 14,35 Kurang 

S_63 SMP N 1 Playen Andang 14,28 14,95 14,19 Kurang 

S_64 SMP N 13 Yogyakarta Ardiyansyah pradana 14,98 14,70 14,38 Kurang 

S_65 SMP N 13 Yogyakarta Fahmi Yanuar 14,49 15,22 16,08 Kurang 

S_66 SMP N 13 Yogyakarta Antonioli Widodo 13,67 13,26 13,53 Sedang 

S_67 SMP N 13 Yogyakarta Aqil Afiandrita 14,65 13,91 13,88 Kurang 

S_68 SMP N 13 Yogyakarta Rega Bagus L 13,62 13,34 13,14 Baik 

S_69 SMP N 13 Yogyakarta M. Hisyam Akhsan 14,00 13,70 13,61 Sedang 

S_70 SMP N 13 Yogyakarta M. Rizky Purnomo 13,41 13,74 13,59 Sedang 

S_71 SMP N 13 Yogyakarta Arrafi Herisa 14,70 14,40 14,37 Kurang 

S_72 SMP N 13 Yogyakarta Erwin Setiawan 14,20 13,96 14,20 Kurang 

S_73 SMP N 13 Yogyakarta Teofani Aditia S 15,20 14,98 14,42 Kurang 

S_74 SMP N 13 Yogyakarta Adham Wira Adhikusuma 14,77 13,95 13,79 Sedang 

S_75 SMP N 13 Yogyakarta Eksel Devan P 13,69 12,86 12,34 Baik Sekali 

S_76 SMP N 13 Yogyakarta Dimas Adi Prabowo 14,50 12,73 13,91 Baik 

S_77 SMP N 13 Yogyakarta Daffa Raffentiko 13,49 13,37 12,49 Baik Sekali 

S_78 SMP N 13 Yogyakarta M. Chandra A. 14,51 14,14 13,23 Sedang 

S_79 SMP N 13 Yogyakarta Satria Dimas Setiawan 14,04 13,73 12,74 Baik 

S_80 SMP N 13 Yogyakarta Vito Arya Pradana 14,39 14,27 13,91 Kurang 

Rata-rata 14,0189 13,8364 13,81 

 Maksimal 16,37 16,95 16,08 

 Minimal 12,21 12,53 12,34 

 Sd 0,73034 0,76143 0,79588 

  

    Norma Penilaian Balsom Agility Test 

 

 

 

 

No. Norma Prestasi F % 

1 Baik Sekali ≤ 12,55 6 7,5 

2 Baik 12,56- 13,20 23 28,75 

3 Sedang 13,21 - 13,85 28 35 

4 Kurang 13,86 - 14,49 18 22,5 

5 Kurang Sekali 14,50 ≥ 5 6,25 

Total 80 100 
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Lampiran 6. Data Atlet 

DATA SHUTTLE RUN AGILITY TEST 

No Sampel Asal Sekolah Nama T1 T2 BT Kriteria 

S_01 SMP N 3 Sleman Albani D. 14,66 14,35 14,35 Sedang 

S_02 SMP N 3 Sleman Hafidzh S. 12,77 12,70 12,70 Baik 

S_03 SMP N 3 Sleman Adrean N. 12,96 12,85 12,85 Baik 

S_04 SMP N 3 Sleman Erik Kurnia 13,07 12,68 12,68 Baik 

S_05 SMP N 3 Sleman Robertus 12,37 12,30 12,30 Baik 

S_06 SMP N 3 Sleman Aldila Ilham 13,76 14,03 13,76 Sedang 

S_07 SMP N 3 Sleman Fahrozi Bayu 12,31 12,35 12,31 Baik 

S_08 SMP N 3 Sleman Alfian Krisna 13,17 12,89 12,89 Baik 

S_09 SMP N 3 Sleman Luhur Arya 12,35 12,31 12,31 Baik 

S_10 SMP N 3 Sleman Indra Puja 12,51 12,28 12,28 Baik 

S_11 SMP N 3 Sleman Adelio Rafi 14,37 14,80 14,37 Sedang 

S_12 SMP N 3 Sleman Rafi Irwanto 12,42 12,27 12,27 Baik 

S_13 SMP N 3 Sleman Johanes Basio 13,10 13,53 13,10 Baik 

S_14 SMP N 3 Sleman Rizki Dwi 13,24 13,27 13,24 Baik 

S_15 SMP N 3 Sleman Wahyu Wibowo 12,80 12,81 12,80 Baik 

S_16 SMP N 1 Panjatan Dwi Cahya Wahyu H. 12,88 12,58 12,58 Baik 

S_17 SMP N 1 Panjatan Ahmad Bondan J.P. 13,44 13,62 13,44 Baik 

S_18 SMP N 1 Panjatan Kurnia Aldi Nugroho 14,40 14,26 14,26 Sedang 

S_19 SMP N 1 Panjatan Diki Hendra Saktiawan 12,07 12,11 12,07 Baik Sekali 

S_20 SMP N 1 Panjatan Ayuda Agung Prabowo 12,75 12,50 12,50 Baik 

S_21 SMP N 1 Panjatan Dera Kurnia Sandi 12,53 12,89 12,53 Baik 

S_22 SMP N 1 Panjatan Ukhza Qotsam Alif M. 13,03 13,62 13,03 Baik 

S_23 SMP N 1 Panjatan Handa Fajar Hidayat 12,58 12,82 12,58 Baik 

S_24 SMP N 1 Panjatan Krisna Setia Bayu Aji 13,62 13,86 13,62 Sedang 

S_25 SMP N 1 Panjatan Rachmatullah Samsudin 14,48 14,31 14,31 Sedang 

S_26 SMP N 1 Panjatan Asri Agus Susanto 13,72 13,12 13,12 Baik 

S_27 SMP N 1 Panjatan Dani Ramdani 12,49 12,51 12,49 Baik 

S_28 SMP N 1 Panjatan Muhammad Saifulloh 14,40 15,10 14,40 Sedang 

S_29 SMP N 1 Panjatan Raden Pandu Dwi A. 13,49 13,61 13,49 Baik 

S_30 SMP N 1 Panjatan Asyari Saputra 12,84 13,25 12,84 Baik 

S_31 SMP N 1 Panjatan Wisang Herlambang W. 12,92 12,50 12,50 Baik 

S_32 SMP N 1 Panjatan Ardo Amar Putra 14,56 13,76 13,76 Sedang 

S_33 SMP N 1 Kretek Herwin Bagas 14,38 14,56 14,38 Sedang 

S_34 SMP N 1 Kretek Riko 13,14 13,17 13,14 Baik 

S_35 SMP N 1 Kretek Abi Yoga 13,29 14,13 13,29 Baik 

S_36 SMP N 1 Kretek Rismawan Angga 13,82 13,54 13,54 Sedang 

S_37 SMP N 1 Kretek Dimas Saputra 13,09 12,57 12,57 Baik 

S_38 SMP N 1 Kretek Fietra Adiasa 13,26 12,46 12,46 Baik 

S_39 SMP N 1 Kretek Restu Adi 13,41 13,98 13,41 Baik 

S_40 SMP N 1 Kretek M. Fadli 13,36 13,46 13,36 Baik 

S_41 SMP N 1 Kretek Surtardianto 13,80 14,18 13,80 Sedang 

S_42 SMP N 1 Kretek Marsel 13,11 14,05 13,11 Baik 

S_43 SMP N 1 Kretek Rudi Irawan 13,70 14,36 13,70 Sedang 

S_44 SMP N 1 Kretek Angger 11,81 12,53 11,81 Baik Sekali 
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S_45 SMP N 1 Kretek Ikbal Hafidz 12,68 13,04 12,68 Baik 

S_46 SMP N 1 Kretek Harli Alfianto 13,83 13,50 13,50 Baik 

S_47 SMP N 1 Kretek Toyib 13,40 14,19 13,40 Baik 

S_48 SMP N 1 Kretek Arya Gilang 12,97 13,42 12,97 Baik 

S_49 SMP N 1 Playen Yoga 13,04 13,28 13,04 Baik 

S_50 SMP N 1 Playen Fino 12,29 12,04 12,04 Baik Sekali 

S_51 SMP N 1 Playen Rizki Hisa 12,39 12,49 12,39 Baik 

S_52 SMP N 1 Playen Fadli 12,50 12,55 12,50 Baik 

S_53 SMP N 1 Playen Akhmad 13,25 12,49 12,49 Baik 

S_54 SMP N 1 Playen Ibra Azim 13,27 12,95 12,95 Baik 

S_55 SMP N 1 Playen Natan 13,77 14,63 13,77 Sedang 

S_56 SMP N 1 Playen Wendy 13,84 14,11 13,84 Sedang 

S_57 SMP N 1 Playen Wisnu 14,32 14,29 14,29 Sedang 

S_58 SMP N 1 Playen Reza 13,08 12,88 12,88 Baik 

S_59 SMP N 1 Playen Fariz 13,23 13,14 13,14 Baik 

S_60 SMP N 1 Playen Toni 14,67 14,52 14,52 Sedang 

S_61 SMP N 1 Playen Dafi Juan 12,26 12,23 12,23 Baik 

S_62 SMP N 1 Playen rizky Pratama 12,82 13,06 12,82 Baik 

S_63 SMP N 1 Playen Andang 13,28 12,72 12,72 Baik 

S_64 SMP N 13 Yogyakarta Ardiyansyah pradana 12,75 12,59 12,59 Baik 

S_65 SMP N 13 Yogyakarta Fahmi Yanuar 14,77 14,25 14,25 Sedang 

S_66 SMP N 13 Yogyakarta Antonioli Widodo 12,71 13,89 12,71 Baik 

S_67 SMP N 13 Yogyakarta Aqil Afiandrita 12,92 12,04 12,04 Baik Sekali 

S_68 SMP N 13 Yogyakarta Rega Bagus L 12,66 11,75 11,75 Baik Sekali 

S_69 SMP N 13 Yogyakarta M. Hisyam Akhsan 13,31 12,32 12,32 Baik 

S_70 SMP N 13 Yogyakarta M. Rizky Purnomo 13,57 13,21 13,21 Baik 

S_71 SMP N 13 Yogyakarta Arrafi Herisa 13,72 13,87 13,72 Sedang 

S_72 SMP N 13 Yogyakarta Erwin Setiawan 12,72 13,04 12,72 Baik 

S_73 SMP N 13 Yogyakarta Teofani Aditia S 13,87 14,03 13,87 Sedang 

S_74 SMP N 13 Yogyakarta Adham Wira Adhikusuma 12,99 12,87 12,87 Baik 

S_75 SMP N 13 Yogyakarta Eksel Devan P 11,94 11,92 11,92 Baik Sekali 

S_76 SMP N 13 Yogyakarta Dimas Adi Prabowo 12,28 12,48 12,28 Baik 

S_77 SMP N 13 Yogyakarta Daffa Raffentiko 12,82 13,24 12,82 Baik 

S_78 SMP N 13 Yogyakarta M. Chandra A. 13,31 13,42 13,31 Baik 

S_79 SMP N 13 Yogyakarta Satria Dimas Setiawan 12,71 12,99 12,71 Baik 

S_80 SMP N 13 Yogyakarta Vito Arya Pradana 13,45 13,66 13,45 Baik 

Rata-rata 13,1953 13,2241 13,0376   

maksimal 14,77 15,10 14,52   

minimal 11,81 11,75 11,75   

sd 0,68759 0,78761 0,69474   

Norma Penilaian Shuttle run 

  
No. Norma Prestasi F % 

  1 Baik Sekali ≤ 12,10 6 7,5 

  2 Baik 12,11- 13.53 55 68,75 

  3 Sedang 12,54 - 14,97 19 23,75 

  4 Kurang 14,98 - 16,39 0 0 

  5 Kurang Sekali 16,40 ≥ 0 0 

  Total 80 100 
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Lampiran 7. Pengolahan Data 

A. Frekuensi Balsom Agility Test 
Statistics Balsom Agility Test 

 Tes ke 1 Tes ke 2 Tes ke 3 Kelas Usia 

N Valid 80 80 80 80 80 

Missing 0 0 0 0 0 

Mean 14,0189 13,8364 13,8100 8,46 13,53 

Median 13,9750 13,7600 13,7800 8,00 13,00 

Mode 13,62 13,00a 13,14a 8 13 

Std. Deviation ,73034 ,76143 ,79588 ,502 ,636 

Variance ,533 ,580 ,633 ,252 ,404 

Range 4,16 4,42 3,74 1 4 

Minimum 12,21 12,53 12,34 8 12 

Maximum 16,37 16,95 16,08 9 16 

Percentiles 25 13,5425 13,2525 13,1700 8,00 13,00 

50 13,9750 13,7600 13,7800 8,00 13,00 

75 14,4875 14,2925 14,2275 9,00 14,00 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 

 

B. Frekuensi Statistik Validitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Statistics 

 
Balsom Agility 

Test Shuttle Run 

N Valid 80 80 

Missing 0 0 

Mean 13,5206 13,0376 

Median 13,5600 12,8850 

Mode 13,14a 12,50 

Std. Deviation ,64910 ,69474 

Variance ,421 ,483 

Range 2,92 2,77 

Minimum 12,21 11,75 

Maximum 15,13 14,52 

Percentiles 25 13,0300 12,5000 

50 13,5600 12,8850 

75 13,9025 13,4975 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
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Lampiran 7. Pengolahan Data 

A. Frekuensi Statistik Reliabilitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Pengolahan data Validitas 

Correlations 

 Balsom Agility Test Shuttle Run 

Balsom Agility Test  Pearson Correlation 1 0,639** 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 80 80 

Shuttle Run Pearson Correlation 0,639** 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 80 80 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

C. Pengolahan data Reliabilitas 
Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 80 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 80 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

Statistics 

 Tes ke 2 Tes ke 3 

N Valid 80 80 

Missing 0 0 

Mean 13,8364 13,8100 

Median 13,7600 13,7800 

Mode 13,00a 13,14a 

Std. Deviation ,76143 ,79588 

Variance ,580 ,633 

Range 4,42 3,74 

Minimum 12,53 12,34 

Maximum 16,95 16,08 

Percentiles 25 13,2525 13,1700 

50 13,7600 13,7800 

75 14,2925 14,2275 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 



97 

Lampiran 7. Pengolahan Data 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,905 2 

 

D. Norma Penilaian Balsom Agility Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Norma Prestasi F % 

1 Baik Sekali ≤ 12,55 6 7,5 

2 Baik 12,56- 13,20 23 28,75 

3 Sedang 13,21 - 13,85 28 35 

4 Kurang 13,86 - 14,49 18 22,5 

5 Kurang Sekali 14,50 ≥ 5 6,25 

Total 80 100 
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Lampiran 8. Konsultasi 
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Lampiran 9. Dokumentasi 

SMP N 13 Yogyakarta 

 

Atlet sedang melakukanBalsom Agility Test 

 

Pelatih sedang memberikan arahan Balsom Agility Test 
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Lampiran 9. Dokumentasi 

SMP N 1 Kretek 

 

Peneliti sedang memberikan penjelasan mengenai Balsom Agility Test 

 

 

Peneliti sedang melakukan pengamatan terhadap atlet 
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Lampiran 9. Dokumentasi 

SMP N 3 Sleman 

 

Pelatih sedang memberikan arahan kepada atlet 

 

 

Photobersama atlet dan pelatih 
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Lampiran 9. Dokumentasi 

SMP N 1 Panjatan 

 

Atlet sedang melakukan Balsom Agility Test 

 

 

Peneliti dan pelatih sedang memberikan arahan  
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Lampiran 9. Dokumentasi 

SMP N 1 Playen 

 

Tes kelincahan shuttle run 

 

 

Peneliti sedang menjelaskan prosedur pelaksanaan Balsom Agility Test 


